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ABSTRAK 
 
MUADZ SYAIFUDIN, 141211075. PERENCANAAN KOMUNIKASI 
DINAS KOMUNIKSI DAN INFORMATIKA KABUPATEN BOYOLALI 
DALAM MENSOSIALISASIKAN APLIKASI VoIP BOYOLALI, Skripsi, 
Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2020. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan peneliti pada sebuah 
aplikasi telepon gratis yang diluncurkan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Boyolali. Aplikasi ini merupakan inovasi pelayanan publik  baru di 
lingkungan Pemerintah Kabupaten Boyolali, namun  belum 100% digunakan oleh 
Aparatur Sipil Negara (ASN), tujuannya adalah mengefektifkan komunikasi antar 
Organisasi Perangkat Daerah (OPD), mengurangi biaya belanja telepon kabel  dan 
meningkatkan pelayanan publik kepada masyarakat. Melihat konteks diatas, maka 
rumusan masalahnya adalah bagaimana perencanaan komunikasi Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Boyolali dalam mensosialisasikan 
Aplikasi VoIP Boyolali?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
perencanaan komunikasi yang diterapkan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Boyolali dalam mensosialisasikan Aplikasi VoIP Boyolali. 
Penelitian ini merupakan penelitian jenis kualitatif deskriptif. Dalam 
penelitian ini Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Boyolali sebagai 
informan. Teknik pengumpulan datanya melalui wawancara mendalam, observasi 
dan dokumentasi, sedangkan teknik keabsahan data penelitian menggunakan 
teknik triangulasi. Analisa data yang digunakan adalah analisa interaktif yang 
meliputi reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Boyolali memiliki lima langkah perencanaan dalam mensosialisasikan 
Aplikasi VoIP Boyolali. Kelima langkah tersebut diantaranya menetapkan 
komunikator, menetapkan target sasaran, teknik menyusun pesan, menetapkan 
media atau saluran komunikasi dan pengaruh atau efek yang diinginkan.  
Dalam pelaksanaanya ada dua langkah yang sudah berjalan dengan baik 
yaitu langkah pertama dan ke-tiga dan ada tiga langkah  yang belum berjalan 
dengan baik yaitu langkah ke-dua, ke-empat dan ke-lima. Jadi tidak salah jika  
ASN di lingkungan Kabupaten Boyolali belum seluruhnya menggunakan dan 
masyarakat Kabupaten Boyolali belum mengetahui Aplikasi VoIP Boyolali.  
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Boyolalu tentunya terus berupaya 
agar Aplikasi VoIP Boyolali lebih baik dari segala aspek. 
 
Kata Kunci : Perencanaan Komunikasi, Sosialisai, Aplikasi VoIP Boyolali 
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ABSTRAC 
 
MUADZ SYAIFUDIN, 141211075. COMMUNICATION PLANNING OF 
COMMUNICATION AND INFORMATION SERVICES BOYOLALI 
DISTRICT IN SOCIALIZING THE BOYOLALI VoIP APPLICATION, 
Thesis, Department of Islamic Communication and Broadcasting, 
Ushuluddin and Dakwah Department, Surakarta State Islamic Religion 
Institute, 2020. 
This research is motivated by the interest of researchers in a free telephone 
application launched by the Boyolali District Office of Communication and 
Information. This application is a new public service innovation in the Boyolali 
District Government environment, but it has not been used 100% by the State 
Civil Apparatus (ASN), the aim is to make effective communication between 
Regional Apparatus Organizations (OPD), reduce the cost of cable telephone 
spending and improve public services to the public. Seeing the context above, the 
formulation of the problem is how to plan the communication of the Boyolali 
District Communication and Information Office in socializing the Boyolali VoIP 
Application ?. The purpose of this study was to determine the communication 
planning implemented by the Boyolali District Office of Communication and 
Information in socializing the Boyolali VoIP Application. 
 
This research is a descriptive qualitative research. In this study Boyolali 
District Communication and Informatics Office as an informant. Data collection 
techniques through in-depth interviews, observation and documentation, while the 
validity of research data using triangulation techniques. The data analysis used is 
an interactive analysis which includes data reduction, data display and conclusion 
drawing. 
 
The results showed that the Boyolali District Communication and 
Informatics Office had five planning steps in socializing the Boyolali VoIP 
Application. The five steps include establishing communicators, setting targets, 
composing messages, determining media or communication channels and the 
desired effects or effects. 
 
In the implementation there are two steps that have been going well, 
namely the first and third steps and there are three steps that have not gone well, 
the second, fourth and fifth steps. So it is not wrong if ASN in Boyolali Regency 
has not used it all and Boyolali Regency people do not know Boyolali VoIP 
Application. The Boyolalu Regency Communication and Information Office 
certainly continues to strive so that the Boyolali VoIP Application is better from 
all aspects. 
Keywords: Communication Planning, Socialization, Boyolali VoIP  
Application 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan setiap 
manusia. Mengapa manusia berkomunikasi? Pertanyaan ini begitu luas, bisa 
dilihat dari berbagai sudut pandang, para pakar selama ini lebih fasih 
membahas bagaimana berkomunikasi daripada mengapa berkomunikasi. Dari 
perspektif agama, secara mudah kita bisa menjawab bahwa Tuhan lah yang 
mengajari kita berkomunikasi, dengan menggunakan akal dan kemampuan 
berbahasa yang dianugerahkan-Nya kepada kita (Mulyana, 2003 : 3). Hal ini 
sesuai dengan surat ar-Rahman ayat 1 - 4 yang artinya : 
 “Tuhan yang Maha Pemurah, yang telah mengajarkan al-Quran. Dia 
menciptakan manusia, yang mengajarinya pandai berbicara”.  
 
Melalui komunikasi kita bekerja sama dengan anggota masyarakat 
untuk mencapai tujuan bersama. Seseorang yang tidak pernah berkomunikasi 
dengan orang lain, dapat dipastikan akan tersesat, karena tidak memiliki 
kesempatan menata dirinya dalam suatu lingkungan sosial. Komunikasilah 
yang memungkinkan individu membangun suatu kerangka rujukan dan 
menggunakannya sebagai panduan untuk menafsirkan situasi apapun yang 
dihadapi. 
Komunikasi pula yang memungkinkannya mempelajari dan 
menerapkan strategi-strategi adaptif untuk mengatasi situasi-situasi 
problematik yang ia masuki. Tanpa melibatkan komunikasi, seseorang tidak 
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akan tahu bagaimana makan, minum, berbicara sebagai manusia dan 
memperlakukan manusia lain secara beradab, karena cara berperilaku tersebut 
harus dipelejari melalui pengasuhan keluarga dan pergaulan dengan orang lain 
yang intinya adalah komunikasi (Mulyana, 2003 : 4).  
Komunikasi dapat dilakukan melalui berbagai cara, pada zaman dahulu 
media yang digunakan berupa kentongan, daun lontar, merpati pos, surat dan 
masih banyak lagi. Namun seiring perkembangan zaman, semua media 
komunikasi tersebut mulai ditinggalkan dan beralih pada media komunikasi 
yang mengandalkan kecanggihan teknologi, seperti telepon, e-mail, media 
sosial dan masih banyak lagi.  
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) semakin 
tidak terbendung,  keefektifan dan kecepatan merupakan keunggulan yang 
dimiliki, sehingga menjadi media komunikasi yang banyak digemari oleh 
berbagai kalangan masyarakat. Oleh karena itu perlu adanya pengembangan 
kualitas media  yang dapat memudahkan masyarakat untuk mendapatkan 
informasi yang cepat dan akurat. 
Perkembangan teknologi sudah menyebar kesemua bidang kehidupan, 
entah itu ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, agama dan lain-lain. Pada saat 
ini di kalangan pemerintahan juga memaksimalkan penggunaan teknologi 
untuk mensukseskan setiap program kerja yang sudah direncanakan. Salah 
satunya adalah Kabupaten Boyolali, Pemerintah Kabupaten Boyolali terus 
mengupayakan agar teknologi menjadi alat untuk memajukan daerahnya. 
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Telepon menjadi media yang sangat penting untuk berkomunikasi jarak 
jauh, tidak terkecuali pada instasi pemerintah. Semua kantor pemerintah pada 
umumnya memiliki alat telepon kabel sabagai sarana komunikasi suara untuk 
menunjang kegiatan operasional kantor. Praktiknya, ternyata kebutuhan 
saluran komunikasi yang diperlukan guna menunjang pelaksanaan tugas 
kepemerintahan bukan hanya untuk telepon (suara), tetapi juga pengiriman 
data (berupa surat, dokumen, foto, dan video) dan bahkan video real time. 
Oleh karena itu semua kantor selain mempunyai telepon kabel langganan PT. 
Telkom, juga menyediakan fasilitas internet.  
Pada saat ini hampir semua pegawai di lingkungan Pemerintah 
Kabupaten Boyolali telah memiliki telepon genggam, bahkan beberapa 
memiliki dua buah atau lebih. Praktiknya, karena telepon genggam lebih 
mudah, lebih cepet dan lebih lengkap fasilitasnya untuk berkomunikasi, 
sehingga pegawai lebih sering menggunakan telepon genggan untuk 
komunikasi dan jarang menggunakan telepon kantor atau telepon kabel. Para 
pegawai menggunakan dana pribadi untuk pembelian pulsa dan paket data 
dalam memperlancar komunikasi di kantor. Pada periode sebelumnya,  banyak 
pegawai yang menggunakan fasilitas telepon kantor untuk kepentingan 
peribadi, namun pada periode sekarang banyak pegawai yang menggunakan 
fasilitas pribadi untuk kepentingan kantor. Hal ini terjadi manakala 
penyediaan internet untuk kantor tidak memadai atau bahkan tidak 
memfasilitasi. Dilihat dari akuntabilitas, biaya yang dikeluarkan pemerintah 
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daerah untuk membayar jasa penyedian komunikasi tidak menunjukkan biaya 
yang sebenarnya.  
Selain itu pemerintah juga membayar dua tagihan biaya penyediaan 
komunikasi yaitu telepon dan internet, yangmana apabila dihitung, 
menunjukkan sebuah pemborosan. Kondisi tersebut juga menunjukkan 
penyelenggaraan pemerintahan yang kurang sehat, meskipun dalam hal ini, 
pegawai lebih memilih mengeluarkan biaya pribadi untuk membayar 
kenyamanan dalam berkomunikasi. Adapun Belanja Pemerintah Daerah 
Kabupaten Boyolali untuk internet semakin besar, sedangkan belanja untuk 
telepon relatif konstan. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan internet 
semakin besar dan kebutuhan telepon semakin kecil. Berikut data belanja  
Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali untuk telepon dan internet: 
Tabel 1. Perbandingan biaya kebutuhan belanja telepon dan internet 
URAIAN 
Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 
Rp Rp 
Kenaikan 
% Rp 
Kenaikan 
% 
Belanja 
Telepon 619.814.000  672.074.870 8,432 674.613.000 0,378 
Belanja 
Internet 1.133.024.450 1.641.899.000 44,913 
 
2.839.675.000 72,951 
Sumber : Data Sekunder 
 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, sesuai dengan visi dan misi 
pembangunan daerah Kabupaten Boyolali yang tertuang dalam RPJMD 
Kabupaten Boyolali 2016-2021 melalui “Boyolali yang Maju dan 
Berteknologi” serta “Arah Kebijakan Umum Smart City Boyolali”, maka salah 
satu program unggulannya adalah telepon gratis (VoIP Boyolali). VoIP 
Boyolali adalah aplikasi komunikasi menggunakan teknologi VoIP (Voice 
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over Internet Protocol) yang dikembangkan oleh Pemerintahan Kabupaten 
Boyolali sebagai fasilitas untuk menunjang kegiatan pelayanan masyarakat di 
ruang lingkup pemerintahan. 
 Dengan diterbitkannya Peraturan Bupati Boyolali Nomor 48 Tahun 
2017 tentang Penyelenggaraan VoIP (Voice over Internet Protocol) Boyolali, 
diharapkan memberikan kepastian hukum terhadap pelaksanaan VoIP 
Boyolali dan dukungan anggaran terhadap terlaksananya VoIP Boyolali.  
VoIP Boyolali akan menjadi branding Boyolali sebagai kabupaten yang 
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
dalam penyelenggaraan pemerintahan, serta untuk mengatasi ketidakefektifan 
penggunaan telepon kabel.  
Prinsip pengimplementasian VoIP Boyolali dilakukan dalam rangka 
meningkatkan kemudahan penggunaan sarana telekomunikasi, meningkatkan 
akuntabilitas pengelolaan penyelenggaraan komunikasi, dan mengurangi biaya 
instansi pemerintah dalam melakukan komunikasi jarak dekat maupun jarak 
jauh (interlokal atau internasional). Penekanan biaya  dapat dilakukan dengan 
cara memanfaatkan jaringan data yang sudah ada. Sehingga apabila ingin 
membuat jaringan telekomunikasi VoIP tidak perlu membangun infrastruktur 
baru yang biasanya memerlukan biaya yang besar. 
Strategi yang telah dilaksanakan guna memperlancar dan mempercepat 
penerapan VoIP Boyolali, Pemerintah Kabupaten Boyolali pada tahun 
anggaran 2016 menggandeng pihak penyedia jasa, termasuk sumber daya 
manusia pengelolanya, untuk membangun Aplikasi VoIP Boyolali. Aplikasi 
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VoIP Boyolali adalah hasil kerjasama antara Dinas Komunikasi dan 
Informatika dengan PT. Inixindo Widya Iswara (Inixindo Jogja) sebagai 
konsultan teknologi informasi untuk penyusunan masterplan smart city di 
Boyolali dan PT. Lintas Data Prima (LDP) selaku penyedia perangkat VoIP 
Boyolali. Dari hasil pengujian Quality of Service sebanyak lima kali yang 
menguji parameter delay, jitter dan packet loss, dapat diambil kesimpulan 
bahwa komunikasi pada jaringan VOIP dikategorikan baik  (Exsan & 
Fadlilah, 2018 : 46). 
 
 
 
 
 
 
 
 
      Gambar 1. Tampilan Aplikasi VOIP Boyolali 
Aplikasi VOIP ini dapat diunduh secara gratis melalui google apps atau 
playstore. Program ini diresmikan pada awal tahun 2018 dan akan 
dilaksanakan secara bertahap sampai target seluruh pegawai di Kabupaten 
Boyolali yang tersebar di semua kecamatan dapat menikmati manfaat dari 
telepon gratis. Pegawai yang melakukan pendaftaran tidak hanya mendapatkan 
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kode aktivasi untuk berkomunikasi secara gratis, tetapi juga memperoleh akun 
tunggal e-mail resmi Pemerintah Kabupaten Boyolali dengan alamat 
@boyolali.go.id. Jumlah pegawai di Pemerintah Kabupaten Boyolali sekitar 
11.000 orang (http://okberita.com, Diakses 7 Juli 2018). 
Aplikasi VoIP Boyolali menjadi inovasi baru dalam hal pelayanan 
publik, Dinas Komunikasi dan Informatika merupakan organisasi yang 
bertanggungjawab untuk mengelola Aplikasi ini, mulai dari hal teknis sampai 
pada hal non-teknis sekalipun. Sasaran utama pengguna Aplikasi VoIP 
Boyolali adalah Aparatur Sipil Negara (ASN) di lingkungan Pemeritah 
Kabupaten Boyolali, selain itu pemerintah juga menjanjikan layanan telepon 
gratis ini dapat dinikmati oleh masyarakat Kabupaten Boyolali. 
 Untuk ASN, Pemerintah menargetkan 100%  pegawai dapat mengakses 
Aplikasi VoIP Boyolali. Namun nyatanya ASN belum 100% menggunakan 
aplikasi ini, sedangkan untuk masyarakat Kabupaten Boyolali belum bisa 
menikmati layanan ini, namun masyarakat dapat menikmati telepon gratis 
dengan menggunakan aplikasi lain pada tempat-tempat yang sudah disediakan 
wi-fi gratis oleh pemerintah. 
Selama satu setengah tahun berjalan, banyak kendala yang menghambat 
berlangsungnya penggunaan aplikasi ini, pertama, adanya kekhawatiran 
perangkat daerah tidak dapat berkomunikasi dengan Aplikasi VoIP Boyolali 
padahal perangkat daerah sudah terlanjur mengurangi bahkan menghentikan 
langganan telepon dengan PT.Telkom. Kedua, Aplikasi VoIP Boyolali masih 
dalam tahap pengembangan sehingga masih banyak permasalahan pada teknis 
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penggunaan. Ketiga, adanya pegawai yang tidak terbiasa menggunakan 
handpone android sehingga masih sangat kesulitan menggunakan Aplikasi 
VoIP Boyolali. Keempat, keterbatasan jumlah tenaga TIK untuk mengasistensi 
/ mendampingi jika adanya aduan permasalahan penggunaan Aplikasi VoIP 
Boyolali seluruh pegawai. Kelima, pegawai tidak proaktif untuk mendaftar 
aktivitasi Aplikasi VoIP Boyolali yang telah disediakan oleh tenaga TIK.  
Secara garis besar, terdapat tiga permasalahan yang membuat Aplikasi 
VoIP Boyolali belum bisa berjalan dengan lancar, yaitu masalah teknis, 
masalah SDM dan masalah motivasi pegawai. Oleh karena itu, Dinas 
Komunikasi dan Informatika mempunyai tanggungjawab untuk mengatasi 
semua permasalahan tersebut, termasuk untuk membuat ASN dan masyarakat 
Kabupaten Boyolali mengetahui dan mau menggunakan layanan publik ini. 
Lalu seperti apakah perencanaan yang dijalankan oleh Dinas 
Komunikasi dan Informatika dalam mensosialisasikan Aplikasi VoIP Boyolali 
kepada ASN dan masyarakat Kabupaten Boyolali?. Hal inilah yang membuat 
peneliti merasa tertarik untuk meneliti lebih dalam lagi mengenai Aplikasi 
VoIP Boyolali ini, disini peniliti mengambil judul PERENCANAAN 
KOMUNIKASI DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA 
KABUPATEN BOYOLALI DALAM MENSOSIALISASIKAN 
APLIKASI VoIP BOYOLALI. 
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B. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti kemukakan diatas, maka 
dapat diambil identifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Penyelenggaraan kepemerintahan di Kabupaten Boyolali dinilai kurang 
sehat, hal ini didasari pada pembayaran dua tagihan penyediaan 
komunikasi (telepon dan internet) yang berdasar perhitungan menunjukkan 
pemborosan. 
2. Terdapat tiga permasalahan utama yang yang menyebabkan penggunaan 
Aplikasi VoIP Boyolali kurang berjalan lancar, yaitu masalah teknis, 
masalah SDM dan masalah motivasi pegawai. 
3. Penggunaan Aplikasi VoIP Boyolali masih terbatas untuk para ASN saja, 
masyarakat umum belum bisa menggunakan, padahal sudah satu tahun 
lebih diluncukan. 
4. Pemerintah menargetkan 100% ASN di Kabupaten  Boyolali 
menggunakan aplikasi ini, namun kenyataanya sampai sekarang belum 
seluruhnya menggunakan. 
 
C. Batasan Masalah 
Untuk menghindari ruang lingkup yang luas sehingga menghasilkan 
uraian sistematis, maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti. 
Pembatasan masalah ditujukan agar ruang lingkup penelitian dapat lebih jelas 
dan terarah sehingga tidak mengaburkan penelitian. Adapun pembatasan 
masalah yang akan diteliti adalah Perencanaan Komunikasi Dinas Komunikasi 
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Dan Informatika Kabupaten Boyolali dalam Mensosialisasikan Aplikasi VoIP 
Boyolali. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka peneliti merumuskan 
masalah pada, bagaimana perencanaan komunikasi Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Boyolali dalam mensosialisasikan Aplikasi VoIP 
Boyolali? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka peneliti mengambil tujuan 
penelitian ini yaitu mendeskripsikan, mempelajari dan memahami 
perencanaan komunikasi Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Boyolali dalam mensosialisasikan Aplikasi VoIP Boyolali. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis  
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoritis 
bagi ilmu publik relations, khususnya dalam mengembangkan keilmuan 
pada perencanaan komunikasi. 
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2. Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi instansi 
dalam menyusun kebijakan dan perencanaan komunikasi sebuah kota 
atau kabupaten. 
b. Bagi peneliti diharapkan dapat memberikan pengalaman dan menjadi 
media dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang diterima selama 
mengikuti perkuliahan maupun studi secara mandiri. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Komunikasi Organisasi 
a. Pengertian Komunikasi 
Kata komunikasi dalam bahasa inggris berasal dari kata latin 
communis yang berarti sama, communico, communication atau 
communicare yang berarti membuat sama, istilah pertama (communis) 
adalah istilah yang paling sering disebut sebagai asal-usul kata 
komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata latin lainnya yang 
mirip (Mulyana, 2000 : 41). 
Sedangkan menurut Berelson dan Steiner komunikasi adalah 
proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, keahlian dan lain-lain 
melalui penggunaan simbol-simbol, seperti kata-kata, gambar, angka 
dan lain-lain (Suryanto, 2015 :50). Dari beberapa definisi mengenai 
komunikasi diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan komunikasi adalah penyampaian informasi dari satu 
orang (sender) ke orang lain atau sebuah kelompok (receiver) melalui 
media (simbol, kata, gambar, angka dan lain-lain) dengan tujuan 
kepahaman makna yang sama.  
Komunikasi membutuhkan proses, proses komunikasi melibatkan 
banyak faktor dan unsur yang ada didalamnya, yaitu pelaku, pesan, 
saluran, media atau alat yang dipergunakan untuk menyampaikan 
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pesan, waktu, tempat, hasil atau akibat yang terjadi, hambatan yang 
muncul, serta situasi atau kondisi saat berlangsungnya proses 
komunikasi. Hal ini sama seperti yang dikemukakan oleh Shanon dan 
Weaver yang menggambarkan proses komunikasi sebagai berikut : 
 
 
 
 
Gambar 2. Proses Komunikasi Model Shannon dan Weaver 
 
 Dari gambar diatas Shannon dan Weaver mangansumsikan bahwa 
sumber informasi menghasilkan suatu pesan untuk dikomunikasikan 
dari seperangkat pesan yang dimungkinkan. Pemancar (transmitter) 
mengubah pesan menjadi suatu sinyal yang sesuai dengan saluran 
yang digunakan. Saluran (channel) adalah medium yang mengirimkan 
sinyal dari pemancar ke penerima (receiver). Sasaran (destination) 
adalah otak manusia yang menjadi tujuan pesan itu. Gangguan (noise) 
adalah rangsangan tambahan dan tidak dikehendaki yang dapat 
mengganggu kecermatan pesan yang disampaikan (Mulyana, 2003 : 
138). 
Dalam kaitannya dengan penelitian ini, terjadi proses komunikasi 
sesuai dengan gambar diatas. Proses komunikasi berlangsung dari 
sumber informasi (Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Information 
source 
Transmitter Channel Receiver Destination 
Noise 
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Boyolali) kepada penerima informasi (ASN dan Masyarakat) melalui 
sebuah saluran. 
b. Organisasi 
1. Pengertian Organisasi 
Schein dalam Muhammad (2001) mengatakan bahwa organisasi 
adalah suatu koordinasi rasional kegiatan sejumlah orang untuk 
mencapai beberapa tujuan umum melalui pembagian pekerjaan dan 
fungsi melalui hierarki otoritas dan tanggung jawab.  Sedangkan 
menurut Kochler dalam Muhammad (2001) mengatakan bahwa 
organisasi adalah sistem hubungan yang terstrukutur yang 
mengkoordinasi usaha suatu kelompok orang untuk mencapai 
tujuan tertentu. 
Setiap organisasi memerlukan koordinasi supaya masing-
masing bagian dari organisasi bekerja menurut semestinya dan 
tidak mengganggu bagian lainnya. Tanpa adanya koordinasi 
sulitlah sebuah organisasi berfungsi dengan baik. Dari beberapa 
pengertian diatas maka penulis dapat megambil kesimpulan bahwa 
yang dimaksud dengan organisasi adalah sebuah kumpulan orang  
terdiri dari bagian-bagian terstruktur yang saling bekerjasama 
untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam penelitian ini yang akan 
diteliti adalah Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Boyolali, yangmana terdiri dari Kepala Seksi Layanan E-
Governmnet dan pengelola Aplikasi VoIP Boyolali.. 
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2. Fungsi Organisasi 
Organisasi mempunyai beberapa fungsi diantaranya : 
a. Memenuhi kebutuhan pokok organisasi 
Setiap organisasi mempunyai kebutuhan pokok masing-
masing dalam rangka kelangsungan hidup organisasi tersebut. 
Kadang-kadang beberapa organisasi memerlukan barang-
barang yang berharga, tenaga kerja yang rajin dan terampil, 
gedung yang bersih dan lengkap peralatannya. Semuanya ini 
merupakan tanggung jawab organisasi untuk memenuhinya. 
b. Mengembangkan tugas dan tanggung jawab 
Kebanyakan organisasi bekerja dengan bermacam-macam 
standar eris tertentu. Ini berarti bahwa organisasi harus hidup 
dengan standar yang telah ditetapkan oleh organisasi maupun 
standar masyarakat dimana organisasi itu berada. Standar ini 
memberikan organisasi satu set tanggung jawab yang harus 
dilakukan oleh anggota organisasi, baik itu ada hubungannya 
dengan produk yang mereka buat maupun tidak. 
c. Memproduksi barang atau orang 
Fungsi utama dari organisasi adalah memproduksi barang 
atau orang sesuai dengan jenis organisasinya. Semua organisasi 
mempunyai produknya masing-masing 
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d. Mempengaruhi dan dipengaruhi orang 
Organisasi digerakkan oleh orang, yang membimbing, 
mengelola, mengarahkan dan menyebabkan pertumbuhan 
organisasi. Orang yang memberikan ide-ide baru program baru 
dan arah yang baru (Muhammad, 2001 : 32-34). 
c. Pengertian Komunikasi Organisasi 
R. Wayne Pace dan Don F Faules dalam Ruliana (2014) 
mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan komunikasi organisasi 
adalah pertunjukan dan penafsiran pesan diantara unit-unit komunikasi 
yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu. Dengan 
demikian suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam 
hubungan hierarkis antara yang satu dengan lainnya dan berfungsi 
dalam suatu lingkungan. Menurut Redding dan Sanborn menjelaskan 
bahwa komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan 
informasi dalam organisasi yang kompleks. 
Sedangkan menurut Golghader dalam Ruliana (2014) 
mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan komunikasi organisasi 
adalah proses menciptakan dan saling menukar pesan dalam satu 
jaringan hubungan yang saling tergantung satu sama lain untuk 
mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau selalu berubah-ubah. Unit 
komunikasi organisasi adalah hubungan antara orang-orang dalam 
jabatan-jabatan yang berada dalam organisasi tersebut. Unit dasar 
dalam komunikasi organisai adalah seseorang dalam  suatu jabatan, 
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posisi dalam jabatan menentukan komunikasi dalam jabatan-jabatan. 
Komunikasi timbul apabila satu orang menciptakan pesan lalu yang 
lain menafsirkan menjadi sebuah pertunjukan dan menciptakan pesan 
baru. 
Komunikasi organisasi pada umumnya membahas struktur dan 
fungsi organisasi, hubungan antar manusia, komunikasi dan proses 
pengorganisasian serta budaya organisasi. Komunikasi diberi batasan 
sebagai arus pesan dalam suatu jaringan yang sifatnya saling 
bergantung satu sama lain meliputi arus komunikasi vertikal dan 
horizontal (Suryanto, 2015 : 320). 
Banyak teori yang mengungkapkan arti dari komunikasi organisasi, 
dari berbagai pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa : 
1) Komunikasi organisasi terjadi dalam suatu sistem terbuka yang 
kompleks yang dipengaruhi oleh lingkungannya sendiri baik 
internal maupun eksternal. 
2) Komunikasi organisasi meliputi pesan dan arusnya, tujuan, arah 
dan media. 
3) Komunikasi organisasi meliputi orang dan sikapnya, perasaannya, 
hubungannya dan keterampilan atau skillnya (Muhammad, 2001 : 
67).  
d. Gaya Komunikasi dalam Organisasi 
Gaya komunikasi didefinisikan sebagai perangkat perilaku 
antar pribadi yang terspesialisasi yang digunakan dalam suatu situasi 
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tertentu. Masing-masing gaya komunikasi terdiri dari sekumpulan 
perilaku komunikasi yang dipakai guna memperoleh respons atau 
tanggapan tertentu dalam situasi tertentu pula. Ada enam gaya 
komunikasi dalam organisasi (Ruliana, 2014 : 31-32), diantaranya : 
1) The Controlling Style, gaya komunikasi ini bersifat mengendalikan 
dan ditandai dengan adanya satu kehendak atau maksud untuk 
membatasi, memaksa dan mengatur perilaku, pikiran dan 
tanggapan orang lain. Orang-orang yang menggunakan gaya 
komunikasi ini disebut dengan komunikator. 
2) The Equalitarion Style, aspek penting gaya komunikasi ini adalah 
adanya landasan kesamaan dan ditandai dengan berlakunya arus 
penyebaran pesan-pesan verbal secara lisan maupun tertulis yang 
bersifat dua arah. 
3) The Structuring Style, gaya komunikasi ini memanfaatkan pesan-
pesan verbal secara tertulis maupun lisan guna memantapkan 
perintah yang harus dilaksanakan, penjadwalan tugas dan 
pekerjaan serta struktur organisasi. Pengirim pesan lebih memberi 
perhatian kepada keinginan untuk mempengaruhi orang lain dan 
jalan berbagi informasi tentang tujuan organisasi, jadwal kerja, 
aturan dan prosedur yang berlaku dalam organisasi tersebut. 
4) The Dynamic Style, gaya komunikasi ini cenderung memiliki sifat 
agresif, karena pengirim pesan memahami bahwa lingkungan 
pekerjaannya berorientasi pada tindakan. Gaya komunikasi ini 
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sering dpakai oleh para juru kampanye maupun supervisor yang 
membawa para wiraniaga. 
5) The Relinguishing Style, gaya komunikasi ini lebih mencerminkan 
kesediaan untuk menerima pesan, pendapat ataupun gagasan orang 
lain, daripada keinginan untuk memberi perintah, meskipun 
pengirim pesan mempunyai hak untuk memberi perintah dan 
mengintrol orang lain. Pesan-pesan dalam gaya komunikasi ini 
akan efektif ketika pengirim pesan sedang bekerja sama dengan 
orang-orang yang berpengetahuan luas, berpengalaman, teliti serta 
bersedia untuk bertanggung jawab atas semua tugas dan pekerjaan 
yang dibebankannya. 
6) The Withdrawal Style, akibat yang muncul jika gaya ini digunakan 
adalah melemahnya tindak komunikasi, artinya tidak ada 
keinginan dari orang-orang yang memakai gaya ini untuk 
berkomuikasi dengan orang lain, Karena ada beberapa persoalan 
ataupun kesulitan atarpribadi yang dihadapi oleh orang-orang 
tersebut. 
e. Hambatan dalam Komunikasi Organisasi 
Ada lima hambatan atau gangguan komunikasi yang kerap muncul 
dalam komunikasi organisasi yaitu : 
Tabel 2. Hambatan dalam komunikasi organisasi 
1) Management Level 
(tingkatan 
Dalam organisasi terdapat tingkatan 
manajemen yaitu top, upper, middle dan 
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manajemen) lower management dan dalam tingkatan 
menejemen tersebut dapat terjadi 
penyampain pesan/informasi yang tidak 
sepenuhnya berlangsung dengan lancar, 
baik ditinjau dari arah atau aliran 
informasi atau pola komunikasi, baik 
secara top down maupun secara buttom 
down. 
2) Number of People 
Supervised (Jumlah 
staff yang berada 
dalam kendali) 
Jika staff atau karyawan yang langsung di 
bawah pengawasan seorang pimpinan 
kurang dari 12 orang, maka pekerjaan 
lebih lancar, sebaliknya jika staff yang 
dibawah komandonya lebih dari 12 orang 
maka kecenderungan komunikasinya 
akan terhambat. 
3) The Rank of 
Position in The 
Organization 
Jika jenjang kepangkatan, jabatan, 
identitas dan status atau kedudukan di 
dalam organisasi terlalu jauh, maka 
komunikasi yang terjadi kurang lancar 
dan kaku. 
4) Change in Manager 
(Pergantian 
Perubahan  atau pergantian menajer atau 
perubahan sikap dari manajer dapat 
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Manajer) mengakibatkan perubahan dalam pola 
komunikasi dari atasan ke bawahan. 
5) Manager 
Interpratations 
Masing-masing manajer memeliki pola 
pikir, cara  menafsirkan dan pola 
berhubungan yang berbeda terhadap 
karyawan. Misalnya ada menejer yang 
suka terhadap karyawan walaupun 
pekerjaannya kurang baik asalkan 
karyawan tersebut pandai bersikap Asal 
Bapak Senang. Tetapi ada juga manajer 
yang suka terhadap sikap karyawan yang 
cuek atau urakan tetapi hasil kerjanya 
bagus dan memuaskan. 
Sumber : Ruliana (2014 : 32). 
Hambatan atau gangguan berkomunikasi merupakan pengaruh dari 
dalam dan luar individu atau lingkungan yang merusak aliran 
komunikasi atau isi pesan yang dikirimkan atau diterima. Untuk 
memecahkan masalah hambatan tersebut. Berikut ini diuraikan cara 
mengatasi hambatan dalam organisasi, diantaranya (Ruliana, 2014 
:33-34) : 
1) Memelihara iklim komunikasai terbuka. 
2) Bertekad memegang teguh etika berkomunikasi. 
3) Memahami kesulitan antar budaya. 
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4) Menggunakan pendekatan komunikasi yang berpusat pada 
penerima. 
5) Menggunakan teknologi secara bijaksana. 
6) Menciptakan dan memproses pesan secara efektif dan efisien. 
7) Memberikan umpan balik secara tepat. 
f. Arah Aliran Informasi 
Berdasarkan arah alirannya, komunikasi dalam organisasi dibagi 
menjadi : 
1) Komunikasi ke bawah (Downward) 
Komunikasi kebawah adalah informasi mengatur dari 
jabatan berotoritas lebih tinggi kepada mereka yang berotoritas 
lebih rendah. Metode yang digunakan dalam menyampaikan pesan 
biasanya menggunakan tulisan, lisan, lisan diikuti tulisan dan 
tulisan diikuti lisan 
2) Komunikasi ke atas (Upward) 
Komunikasi ke atas dalam organisasi merupakam jenis 
informasi yang mengalir dari tingkat yang lebih rendah (bawahan) 
ke tingkat yang lebih tinggi (atasan).  
3) Komunikasi Horizontal 
Komunikasi horizontal merupakan komunikasi yang terjadi 
antara dua orang atau lebih yang posisinya sama. dalam organisasi, 
komunikasi horizontal berarti terdiri dari penyampaian informasi 
diantara rekan sejawat dalam unit kerja yang sama. unit kerja 
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meliputi individu-individu yang dutempatkan pada tingkat otoritas 
yang sama dalam organisasi dan mempunyai atasan yang sama. 
4) Komunikasi Lintas Saluran 
Komunikasi lintas saluran merupakan penyampaian 
informasi rekan sejawat yang melewati batas-batas fungsional 
dengan individu yang tidak menduduki posisi atasan maupun 
bawahan mereka. Mereka melintasi jalur fungsional dan 
berkomunikasi dengan orang-orang yang diawasi dan yang 
mengawasi, tetapi bukan atasan dan bawahan mereka. Mereka 
tidak melalui otoritas lini untuk mengarahkan orang-orang yang 
berkomunkasi dengan mereka dan terutama harus mempromosikan 
gagasan-gagasan mereka. 
5) Komunikasi Informal 
 Informasi informal muncul bukan dari sumber-sumber 
formal. Itu kejadian yang sering terjadi. Informasi informal sering 
muncul justru karena jarang terjadi atau dilakukan komunikasi 
formal dalan sebuah organisasi. 
2. Perencanaan Komunikasi 
a. Pengertian Perencanaan Komunikasi 
Perencanaan adalah perumusan tujuan usaha, prosedur, metode 
dan jadwal pelaksanaannya, didalamnya termasuk ramalan tentang 
kondisi di masa yang akan datang. Perencanaan sebagai penentuan 
tujuan yang akan dicapai atau yang akan dilakukan, bagaimana, 
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bilamana dan oleh siapa. Perencanaan merupakan suatu proses yang 
berkelanjutan yang meliputi rencana dan pelaksanaan, yang 
berkelanjutan tersebut perlu adanya unsur-unsur : 
a. Mempunyai ciri-ciri yang berorientasi kepada pelaksanaan di masa 
mendatang. 
b. Proses yang kontinuitas dan fleksibilitas. 
c. Mengusahakan perencanaan dapat seoperasional mungkin dalam 
mencapai tujuan. 
d. Adanya sistem pelapor dan evaluasi dalam proses perencanaan. 
Sedangkan menurut Kueman perencanaan adalah suatu proses 
untuk menetapkan kemana kita harus pergi dengan mengidentifikasiki 
syarat apa yang harus dipenuhi untuk sampai ke tempat tersebut 
dengan cara yang paling efisien dan efektif, dengan kata lain 
perencanaan sebagai penetapan spesifikasi tujuan yang ingin dicapai 
termasuk cara-cara yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut 
(Cangara, 2013 : 22). 
Perencanaan yang telah didesain  memerlukan sumber daya untuk 
mengimplementasikannya agar tidak terjadi kegagalan sehingga 
tujuan sebuah organisasi dapat tercapai. Salah satu sumber daya yang 
dimaksud adalah komunikasi. Disini, komunikasi memposisikan diri 
sebagai aspek yang menyebarkan informasi dari setiap rencana yang 
telah disusun dan yang akan dijalankan. Komunikasi mengambil peran 
untuk menentukan komunikator atau penyampai pesan hingga 
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komunikasi berkontribusi pada saluran san medium yang digunakan 
dalam melaksanakan setiap program yang telah direncanakan. Oleh 
Karena itu tidak mengehrankan jika komunikasi dilihat sebagai sebuah 
sistem yang kompleks. 
Sedangkan perencanaan komunikasi adalah proses pengalokasian 
sumber daya komunikasi untuk mencapai tujuan organisasi. Sumber 
daya tersebut tidak saja mencakup media massa dan komunikasi antar 
pribadi, tetapi juga setiap aktivitas yang dirancang untuk mengubah 
perilaku dan menciptakan keterampilan-keterampilan tertentu diantara 
individu dan kelompok dalam lingkup tugas-tugas yang dibebankan 
oleh organisasi (Cangara, 2013 : 45). 
Perencanaan komunikasi sebagai penuntun terhadap kegiatan 
komunikasi yang akan dilakukan. Ia menjadi dokumen kerja dan cetak 
biru yang harus diperbaharui secara periodik sesuai dengan kebutuhan 
khalayak. Ia menjelaskan bagaimana cara menyebarluaskan pesan 
yang tepat dari komunikator pada khalayak yang tepat, melalui saluran 
yang tepat dengan waktu yang tepat. Ia juga membantu kita untuk 
membuat agenda kegiatan sehingga bisa menjadi pegangan bagi para 
stakeholder untuk selalu well-inform, terutama dalam kaitannya 
dengan apa yang kita tawarkan. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa perencanaan 
komunikasi merupakan sebuah dokumen tertulis yang berisikan 
tentang apa yang harus dilakukan yang berhubungan dengan 
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komunikasi dalam mencapai tujuan. Program komunikasi itu untuk 
mengetahui kepada siapa program komunikasi itu ditujukan, 
mengunakan alat apa dan memerlukan waktu berapa lama untuk 
mencapai semua itu, dan untuk mengetahui hasil yang diperoleh 
sebagai bahan evaluasi. 
b. Tujuan Perencanaan Komunikasi 
 Tujuan utama dari perencanaan komunikasi adalah sebagai berikut 
: 
1) To secure understanding, Tujuan perencanaan komunikasi yang 
utama adalah untuk memastikan bahwa komunikan mengerti 
tentang pesan yang disampaikan. 
2) To establish acceptance, perencanaan komunikasi bertujuan untuk 
membina komunikan sebagai penerima yang sudah mengerti pesan 
yang diterimanya. 
3) To motivate action, untuk memotivasi penerima pesan mengenai 
hal yang berkaitan dengan pesan yang disampaikan. 
 Tujuan-tujuan perencanaan komunikasi diatas menunjukkan bahwa 
dalam menyusun perencanaan komunikasi diperlukan suatu pemikiran 
dengan memperhitungkan factor-faktor pendukung dan factor-faktor 
penghambat dalam setiap tahapan perencanaan komunikasi (Effendi, 
2011 : 35). 
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c. Tahapan–Tahapan Perencanaan Komunikasi 
 Cangara (2013 : 135) menjabarkan penetapan strategi dalam 
perencanaann komunikasi mengacu pada elemen komunikasi, yaitu who 
says what, to whom through what channel, and what effect. Karena itu 
strategi yang dijalankan dalam perencanaan komunikasi harus diawali 
dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Memilih dan menetapkan komunikator 
  Komunikator menjadi sumber dan kendali semua aktivitas 
komunikasi, oleh karena itu komunikator yang akan bertindak 
sebagai ujung tombak suatu program harus terampil berkomunkasi, 
kaya ide, serta penuh daya kreativitas. Ada tiga syarat yang harus 
dipenuhi seorang komunikator, yaitu : 
a) Kredibilitas 
 Kredibilitas adalah seperangkat persepsi tentang kelebihan-
kelebihan yang dimiliki seorang komunikator, sehingga bisa 
diterima oleh target sasaran. Kredibilitas seorang komunikator 
bisa timbul jika ia memiliki keterampilan berkomunikasi, 
pengetahuan luas, sikap jujur dan bersahabat serta mampu 
beradaptasi dengan sistem sosial budaya masyarakat yang 
dihadapi. 
b) Daya tarik  
 Daya tarik merupakan faktor penting yang dimiliki seorang 
komunikator, seorang komunikator akan berhasil dalam 
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berkomunikasi apabila ia mampu mengubah sikap, opini dan 
perilaku komunikan melalui mekanisme daya tarik jika pihak 
komunikan merasa komunikator ikut serta dengannya, sehingga 
komunikan bersedia taat pada isi pesan yang dilancarkan oleh 
komunikator. 
c) Kekuatan 
 Kekuatan berkaitan dengan kompetisi atau penguasaan 
yang dimiliki seorang komunikator pada masalah yang 
dibahasnya. Apabila komunikator menguasai pesan yang akan 
disampaikan kepada target sasarannya, maka komunikator 
mempunyai kekuatan untuk membuat target sasaran mengerti 
pesan yang disampaikan. 
2) Menetapkan target sasaran 
  Memahami masyarakat, terutama yang akan menjadi target 
sassaran program komunikasi merupakan hal yang sangat penting, 
sebab semua aktivitas komunikasi diserahkan kepada mereka. 
Merekalah yang menentukan berhasil tidaknya sutau program, 
sebab bagaimanapun besarnya biaya, waktu dan tenaga yang 
dikeluarkan untuk mempengaruhi meraka, namun jika mereka tidak 
tertarik pada program yang ditawarkan, maka kegiatan komunikasi 
yang dilakukan akan sia-sia.  
  Komunikator perlu mempelajari siapa yang akan menjadi 
sasaran komunikasinya. Hal ini tentu bergantung pada tujuan 
29 
 
 
komunikasi, apakah komunikasi ditujukan agar komunikan hanya 
sekedar mengetahui atau agar komunikan melakukan tindakan 
tertentu. Didalam masyarakat terdapat kelompok-kelompok yang 
menentukan besarnya pengaruh suatu program, karena manusia 
tidak bisa dipisahkan dengan kelompok, maka masyarakat sering 
dikelompokkan menurut segementasi agama, minat, pendidikan, 
jenis kelamin, usia dan lain-lain. 
3) Teknik menyusun pesan 
  Pesan adalah segala sesuatu yang disampaikan oleh 
seseorang dalam bentuk simbol yang dipersepsi dan diterima oleh 
khalayak dalam serangkaian makna. Pesan komunikasi mempunyai 
tujuan tertentu. Pengkajian tujuan pesan ini bermanfaat untuk 
menentukan teknik yang harus diambil, apakah itu teknik 
informatif, persuasif atau edukatif.  
  Pesan sangat tergantung pada program yang mau 
disampaikan, jika program itu bersifat komersial  untuk mengajak 
orang  agar membeli barang yang dipasarkan, maka pesannya 
bersifat persuasif dan profokatif, sedangkan jika produk dalam 
bentuk penyukuhan atau penyadaran masyarakat maka sifat 
pesannya harus persuasif dan edukatif. Tapi jika hanya bersifat 
ingin diketahui maka sifat pesannya harus Bersifat informatif. 
  Teknik penyampaian pesan yang bersifat informatif, 
persuasif dan edukatif (Cangara, 201 3: 142-144). 
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a) Pesan yang bersidat informatif 
 Dalam kehidupan sehari-hari informasi sering kali 
dikaitkan dengan makna berita, penerangan dan pengetahuan. 
Orang yang menonton televisi, mendengarkan radio atau 
membaca surat kabar, maka kita bisa menduga bahwa mereka 
memelukan informasi. 
 Sifat informasi dapat dibedakan menjadi dua macam, yakni 
pertama informasi yang bersifat aktual dan informasi yang 
bersifat umum. Informasi yang bersidat aktual ditandai dengan 
kebaruan atas kejadian informasi itu, kedua, informasi uang 
bersifat umum, digolongkan dalam kategori publikasi seperti 
berita tentang pelaksaan suatu seminar. 
b) Pesan yang bersifat persuasif 
 Penyusunan pesan yang bersifat persuasif memiliki sebuah 
proposisi, yakni adanya hasil yang diperoleh sumber dari 
penerima atas pesan yang disampaikan, sikap, tingkah laku 
seseorang atau publik terhadap program yang akan 
dilaksanakan. Oleh karena itu kegiatan komunikasi bertujuan 
untuk perubahan memerlukan keterampilan persuasi. 
c) Pesan yang bersifat edukatif 
 Pesan yang mendidik harus memiliki tendensi kearah 
perubahan bukan hanya dari tidak tahu menjadi tahu, tetapi juga 
bisa melaksanakan apa yang diketahuinya.  Pesan mendidik 
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disusun dengan tujuan tertentu, menyusun pesan mendidik tidak 
mudah, harus disertai dengan referensi baik itu dari pengalaman 
atau pengetahuan orang lain yang dibaca kemudian dipindahkan. 
Pesan yang mendidik harus disampaikan oleh seorang 
komunikator yang lebih mengetahui masalah yang hendak 
dibahas oleh peserta didik. Oleh karena itu, seorang 
komunikatot diharuskan mempelajari lebih awal isi pesan materi 
sebelum disampaikan. 
  Masalah kedua dalam penyususnan pesan adalah dari 
produk itu sendiri, jika produk itu bersifat nyata dan barangnya bisa 
dimiliki, maka pesan yang digunakan tidak perlu terlalu banyak 
sebab setiap anggota masyarakat bisa mengevaluasi sendiri. Tetapi 
jika program yang dipasarkan sifatnya tidak nyata, maka 
memerlukan penjelasan yang lebih lengkap, mudah dimengerti dan 
menjanjikan prospek apa yang akan diperoleh setelah menerima 
program tersebut. 
4) Memilih media atau saluran komunikasi 
  Media komunikasi banyak jumlahnya, baik media yang 
bersifat tradisional maupun modern. Komunikator dapat memilih 
salah satu atau gabungan beberapa media, tergantung pada tujuan 
yang dicapai, pesan yang akan disampaikan, serta teknik yang 
digunakan. Mana yang terbaik dari sekian banyak media 
mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing. Pesan 
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melalui media aural dapat didengarkan pada saat mata dan tangan 
dipergunakan untuk mengindera hal-hal lain. Pesan melalui audio 
visual dapat ditangkap secara lengkap, dapat dilihat dan 
didengarkan. 
  Media baru atau internet mengalami perkembangan  dengan 
munculnya berbagai macam fasilitas mengakses informasi salah 
satunya adalah media sosial. Media sosial sebagai media online 
dimana para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi.. 
kelebihan penggunaan internet sebagai media social antar lain 
adalah : 
a) Interaktif, terbuka dan demokratis, sehingga siapa saja bisa 
berpartisipasi, memberi komentar dan berbagi informasi dalam  
waktu yang cepat dan tidak terbatas. 
b) Bersifat global tanpa perlu bertemu secara langsung. 
c) Sebagai ruang publik yang terbuka, luwes dan lingkungan 
informasi yang dinamis. 
d) Pengguna terbawa pada jejaring perkawanan dalam situasi yang 
erat, sehingga dengan mudah melakukan kontak, mencurahkan 
perasaan, mencerca, keluhan, pujian, fitnah yang tidak bisa 
dilakukan oleh media konvensional (lama). 
e) Menciptakan jejaring sosial dalam membangun isu dan kekuatan 
yang bisa melahirkan gerakan massa. 
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f) Setiap pengguna bisa memproduksi ke banyak pihak tanpa 
batas. 
5) Pengaruh yang Diharapkan 
  Komunikasi yang dilakukan seseorang pastinnya 
mempunyai tujuan yakni mempengaruhi target khalayak. Pengaruh 
atau efek ialah perbedaan apa yang dipikirkan, dirasakan dan 
dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan 
(Stuart dan Jamias dalam Cangara, 2013 : 165). Pengaruh sangat 
penting dalam proses komunikasi, dengan tujuan untuk mengetahui 
berhasil tidaknya kegiatan komunikasi yang dilakukan.  
  Pengaruh bisa terjadi dalam bentuk perubahan pengetahuan 
perubahan pendapat, sikap dan perilaku. Pada tingkat pengetahuan 
pengaruh bisa terjadi dalam bentuk perubahan persepsi dan 
perubahan pendapat. Sedangkan yang dimaksud dengan perubahan 
sikap yaitu adanya perubahan internal dari dalam diri seseorang 
yang diorganisasi dalam bentuk prinsip, sebagai hasil evaluasi yang 
dilakukannya terhadap suatu objek. 
 
3. Media Baru (New Media) 
a. Pengertian Media Baru (New Media) 
Banyak penyebutan yang bisa disematkan untuk media baru 
dalam literatur akademis, misalnya media online, digital media, media 
virtual, e-media, network media, web media dan siber media. 
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Penyebutan ini merujuk pada karakteristik maupun hal teknis seperti 
teknologi itu sendiri. Namun pada intinya beragam penyebutan itu 
memiliki muara yang sama, yakni merujuk pada perangkat media baik 
itu perangkat keras maupun perangkat lunak. 
Straubhaar dan LaRose dalam Nasrullah (2014) mencatat 
bahwa adanya perubahan terminologi menyangkut media. Perubahan 
itu berkaitan dengan perkembangan teknologi, cakupan area, produksi 
masal. Distribusi massal, sampai pada efek yang berbeda dengan apa 
yang ada di media massa. Keberadaan media baru seperti internet bisa 
melampaui pola penyebaran pesan media tradisional, sifat internet 
yang bisa berinteraksi mengaburkan batas geografis, kapasitas 
interaksi dan yang terpenting bisa dilakukan secara real time. 
Tabel 3. Perbedaan Media Pertama dan Media Kedua 
Era Media Pertama (Broadcast) 
Era Medai Kedua  
(Interactivity) 
Tersentral (dari satu sumber ke 
banyak khalayak). 
Tersebar (dari banyak sumber ke 
banyak khalayak). 
Komunikasi terjadi satu arah. Komunikasi terjadi timbal balik 
atau dua arah. 
Terbuka peluang sumber atau 
media untuk dikuasai. 
Tertutupmya penguasaan media 
dan bebasnya kontrol terhadap 
sumber. 
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Media merupakan instrumen yang 
melanggengkan strata dan 
ketidaksetaraan kelas sosial. 
Media memfasilitasi setiap 
khalayak (warga negara) 
Terfragmentasinya khalayak dan 
dianggap sebagai media massa. 
Khalayak bisa terlihat sesuai 
dengan karakter dan tanpa 
meninggalkan keragaman 
identitasnya masing-masing. 
Media dianggap dapat atau sebagai 
alat mempengaruhi kesadaran. 
Media melibatkan pengalaman 
khalayak baik secara ruang 
maupun waktu. 
  Sumber : (Nasrullah, 2014 : 14) 
Salah satu karakter dari apa yang disebut sebagai media lama atau 
media baru yaitu broadcast  yang mewakili konteks media lama 
sementara interactivity mewakili media baru. Pada media baru 
khalayak tidak sekedar ditempatkan sebagai objek yang menjadi 
sasaran dari pesan. Khalayak dan perubahan teknologi media serta 
pemaknaan terhadap medium telah memperbaharui peran khalayak 
untuk menjadi lebih interaktif terhadap pesan itu. Bahkan secara 
historis konsep interaktif itu telah mengaburkan batasan-batasan fisik 
maupun sosial (Nasrullah, 2014 : 14). 
Lingkungan media baru atau dikenal dengan cyberspace telah  
membawa tawaran pemikiran baru terhadap riset media yang tidak 
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hanya berfokus pada pesan semata, tetapi mulai melibatkan teknologi 
komunikasi itu sendiri yang secara langsung maupun tidak 
memberikan fakta bahwa perangkat komunikasi berteknologi itu 
merupakan salah satu bentuk atau tipe dari lingkungan sosial. Tidak 
hanya bisa dilihat sebagai media dalam makna teknologi semata, 
tetapi juga makna lain yang muncul seperti budaya, politik dan 
ekonomi. 
Era media baru ditandai dengan apa yang disebut dengan 
konvergensi media. Secara struktural konvergensi media berarti 
integrasi dari tiga aspek, yaitu telekomunikasi, data komunikasi dan 
komunikasi massa dalam satu medium. Konvergensi ini pada 
kenyataannya mengaburkan perbedaan antara telekomunikasi, data 
komunikasi dan komunikasi massa itu sendiri. Melalui penyebutan 
multimedia dan internet apa yang disebut sebagai data yang bersifat 
pribadi maupun umum berkreasi menjadi multifungsi (Nasrullah, 2014 
: 17). 
Membicarakan media interaktif di internet atau media siber tidak 
sekedar membahas persoalan perangkat semata, tetapi juga melibatkan 
aspek para penggunanya. Perangkat akan berjalan dengan prosedur 
atau bahasa program yang telah ditetapkan, penggunalah yang pada 
akhirnya akan memutuskan proses komunikasi melalui peragkat itu. 
Bukan berarti bahwa komunikasi langsung menjadi tidak efektif, 
namun kehadiran media siber merupakan upaya membawa 
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komunikasi langsung beserta aspek dan semua hal didalamnya menuju 
komunikasi termediasi. 
b. Pengertian Internet 
Internet adalah kumpulan atau  jaringan dari jaringan komputer 
yang ada diseluruh dunia. Dalam hal ini komputer yang sebelumnya 
stand-alone kini dapat berhubungan langsung dengan host-host atau 
komputer-komputer yang lainnya. Dalam definisi lain dikatakan bahwa 
internet adalah bagaikan sebuah kota elektronik yang sangat besar 
dimana setiap penduduk memiliki alamat (internet address) yang dapat 
digunakan untuk berkirim surat atau informasi. Dalam pengertian lain 
internet adalah jaringan komputer di seluruh dunia, yang berisikan 
informasi dan juga merupakan sarana komunikasi data (suara, gambar, 
video dan teks) (Simarmata, 2006 : 281-282). 
Internet merupakan jaringan longgar dari ribuan jaringan komputer 
yang menjangkau jutaan orang di seluruh dunia. Misi awalnya adalah 
menyediakan sumber data perangkat keras komputer yang mahal. 
Namun sekarang internet sekarang telah berkembang menjadi ajang 
komunikasi yang sangat cepat dan efektif sehingga telah menyimpang 
jauh dari misi awalnya. Dewasa ini internet telah tumbuh menjadi 
sedemikian besar dan berdayanya sebagai alat informasi dan 
komunikasi yang tidak dapat diabaikan. 
Nilai yang ditawarkan internet dapatlah diibaratkan sebagai sistem 
jalan raya yang dengan transportasi berkecepatan tinggi yang 
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memperpendek waktu perjalanan, atau dapat juga diibaratkan dengan 
sebuah perpustakaan yang dapat dikunjungi setiap saat, dengan 
kelengkapan buku, sumber informasi dan kemungkinan penelusuran 
informasi yang tidak terbatas.  
Sebagian besar pengguna melukiskan internet sebagai suatu 
jaringan dari jaringan. Pertumbuhannya nampak tidak pernah berhenti, 
internet tidak hanya menghubungkan kita dengan komputer, tetapi juga 
menghubungkan kita dengan komputer lainnya yang juga tersambung 
ke internet (LaQuey, 1997 :1-2). 
c. VoIP Boyolali 
VoIP  (Voice Over Internet Protocol) adalah teknologi yang 
mampu melewatkan trafik suara, video dan data yang berbentuk paket 
melalui jaringan IP. Jaringan IP sendiri merupakan jaringan 
komunikasi data yang berbasis packet switch, jadi dalam bertelepon 
menggunakan jaringan IP atau internet. Penggunaan VoIP semakin 
banyak digemari karena tidak memerlukan pulsa atau biaya yang 
cukup besar. Hal tersebut dikarenakan teknologi VoIP berjalan pada 
jaringan internet (Exsan & Fadlilah, 2018 : 39). 
Pemerintah Kabupaten Boyolali menunjuk PT. Lintas Data Prima 
(LDP) sebagai perusahaan layanan internet untuk membangun jaringan 
telepon VoIP pada OPD Boyolali. LDP merupakan sebuah perusahaan 
penyelenggara jasa telekomunikasi terkemuka khususnya di Surakarta 
dan Indonesia pada umumnya, beroperasi secara penuh sejak akhir 
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tahun 2008 untuk membangun dan menerapkan jasa dan produk 
berbasis IP, internet dan multimedia di Indonesia. LDP melayani  
segmen pelanggan, yaitu korporasi, pemerintah, institusi, residensial 
dan perorangan. 
VoIP ini dapat digunakan untuk seluruh OPD di Kabupaten 
Boyolali yang berfungsi untuk berkomunikasi antar instansi 
dilingkungan OPD Boyolali yang dapat meningkatkan kualitas 
pelayanan publik dan sistem pelaporan kerja pada OPD Boyolali. 
Jaringan VoIP ini juga dapat menghemat pengeluaran keuangan pada 
setiap OPD, karena setiap OPD tidak perlu membayar biaya untuk 
berlangganan jasa telepon, karena jaringan VoIP ini berjalan pada 
jaringan internet sehingga setiap OPD hanya perlu membayar biaya 
untuk berlangganan jasa internet saja. 
 
B. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelusuran literatur dari 
penelitian-penelitian sebelumnya guna memetakan persamaan dan perbedaan 
terhadap penelitian ini. Dalam penelitian ini, terkadang ada tema yang 
berkaitan dengan penelitian yang peneliti teliti walaupun ada juga arah dan 
tujuan yang diteliti berbeda. 
Pertama, skripsi Aida Lathifah Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
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tahun 2016, dengan judul Strategi Perencanaan Komunikasi Komunitas 1000 
Guru Yogyakarta dalam Meningkatkan Minat Relawan.  
Dalam penelitian ini, Aida ingin membahas bagaimana strategi 
perencanaan komunikasi Komunitas 1000 Guru Yogyakarta dalam 
meningkatkan minat relawan, mengingat komunitas ini juga harus bersaing 
dengan komunitas sejenis, serta demi untuk mempertahankan eksistensi dan 
terlaksananya program kerja yang sudah dirancang. 
Persamaan skripsi ini dengan skripsi yang ingin peneliti teliti adalah sama-
sama mengkaji tentang perencanaan komunikasi  dan sama-sama 
menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan dari masing-
masing skripsi yaitu pada latar belakang masalah dan objek penelitian, skrisi 
Aida lebih memfokuskan pada perencanaan komunikasi untuk kegiatan-
kegiatan sosial yang dilakukan oleh sebuah komunitas yang diberi nama 
Komunitas 1000 Guru Yogyakarta, sedangkan skripsi yang peneliti fokuskan 
yaitu pada perencanaan komunikasi untuk mengenalkan aplikai telepon gratis 
kepada ASN dan masyarakat yang dilakukan oleh Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Boyolali. 
Kedua, jurnal Monica Aprilia Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau  tahun 2018, dengan 
judul  Perencanaan Komunikasi Pemerintah Kota Payakumbuh dalam 
Mempertahankan Kota Sehat yang Berkelanjutan. Jurnal ini lebih 
memfokuskan pada perencanaan komunikasi kepada masyarakat untuk 
menanggulangi pencemaran lingkungan, agar tetap terjaga kesehatannya. 
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Persamaan jurnal ini dengan skripsi yang ingin peneliti teliti adalah sama-
sama membuat perencanaan komunikasi yang dilakukan oleh pemerintah kota 
dan sama-sama menggunkan metode penelitian kualitatif. Sedangkan 
perbedaannya terdapat sasaran yang dituju, jurnal Monica cenderung kepada 
untuk mempertahankan brand yang dimiliki oleh Kota Payakumbuh, skripsi 
yang peneliti fokuskan yaitu pada memperkenalkan sebauh aplikasi telepon 
gratis kepada ASN dan masyarakat Kabupaten Boyolali. 
Ketiga, Jurnal Ayu Erlina Mahasiswa Jurusan Administrasi Bisnis 
Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Pilitik Universitas Riau tahun 2018, dengan 
judul  Perencanaan Komunikasi dalam Membentuk Program Kelompok 
Informasi Masyarakat (KIM) Oleh Dinas Komunikasi Dan Informatika 
Kabupaten Indragiri Hulu. Jurnal  ini memfokuskan penelitian pada 
bagaimana sebuah kota dalam menyusun perencanaan komunikasi kepada 
sebuah organisasi untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat. 
Persamaan jurnal ini dengan skripsi yang peneliti teliti adalah sama-sama 
ingin menyampaikan pesan kepada masyarakat dan sama-sama menggunakan 
metode penelitian deskriptif kualitatif. Sedangkan perbedaan antara jurnal  ini 
dengan skripsi yang ingin peneliti teliti adalah jurnal ini dalam menyampaikan 
informasi kepada masyarakat menggunakan sebuah kelompok sebagai media 
penyampai informasi, skripsi yang ingin peneliti teliti dalam menyampaikan 
informasi tanpa ada sebuah media sebuah kelompok organisasi. 
 
 
42 
 
 
C. Kerangka Berpikir 
INPUT 
                          
 
  
 
                                             .PROSES  
 
 
 
 
 
 
                                                  OUTPUT 
 
 
Gambar 3. Kerangka Berpikir 
Keterangan : 
Pada gambar diatas yang merupakan sasaran input adalah Dinas 
Komunikasi dan Informatika meluncurkan sebuah aplikasi telepon gratis atau 
disebut dengan nama VoIP Boyolali yang diresmikan pada tanggal 14 
Februari 2018 oleh Bupati Boyolali, Seno Samodro. Aplikas ini ditujukan 
Diluncurkannya  
Aplikasi VoIP Boyolali  
Perencanaan Komunikasi (Middleton) : 
1. Memilih dan menetapkan komunikator 
2. Menetapkan target sasaran 
3. Teknik menyusun pesan 
4. Memilih media dan saluran komunikasi 
5. Pengaruh/efek yang diinginkan 
ASN dan Masyarakat Kabupaten Boyolali 
mengetahui dan menggunakan Aplikasi VoIP 
Boyolali.. 
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kepada seluruh ASN di lingkungan Pemerintah Kabupaten Boyolali dan 
kedepannya bisa digunakan secara gratis oleh seluruh masyarakat Kabupaten 
Boyolali, namun dalam pelaksanaannya yang sudah berjalan lebih dari satu 
tahun aplikasi ini masih dipakai oleh kalangan pemerintah saja, masyarakat 
umum belu bisa menggunakan Aplikasi VoIP Boyolali ini. 
Tentunya ini menjadi kendala, mengingat program yang sudah satu tahun 
lebih berjalan ASN pun belum 100% menggunakan dan  masyarakat hanya 
bisa mendaftar saja, belum merasakan dan menggunakan pelayanan publik 
ini. Dengan sebuah perencanaan yang matang oleh Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Boyolali diharapkan kedepannya semua ASN dan 
masyarakat Kabupaten Boyolali dapat menggunakan layanan telepon gratis 
ini. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan berparadigma deskriptif-
kualitatif. Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan 
angka-angka. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. 
Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap 
apa yang diteliti (Moeleong, 2007 : 11). 
Sedangkan tipe penelitian ini menggunakan tipe penelitian diskriptif 
kualitatif, dimana peneliti mendeskripsikan atau mengkonstruksikan 
wawancara-wawancara mendalam terhadap subjek penelitian. Selain itu, 
penelitian deskriptif sendiri adalah penelitian yang hanya memaparkan situasi 
atau peristiwa, penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak 
menguji hipotesis atau membuat prediksi (Rakhmat, 1998 : 24). Disini peneliti 
mencari tahu perencanaan komunikasi apa saja yang dilakukan oleh Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Boyolali untuk memperkenalkan 
Aplikasi VoIP Boyolali.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini bertempat di Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Boyolali, Jalan Nusantara  Kemiri, Mojosongo, Boyolali  
57321, Jawa Tengah. 
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2019 sampai dengan 
Agustus 2019. 
 
C. Objek Penelitian 
 Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah tentang 
perencanaan komunikasi  Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Boyolali dalam mensosialisasikan Aplikasi VoIP Boyolali. 
 
D. Subjek Penelitian 
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini difokuskan kepada : 
1. Kepala Seksi Layanan E-Government (Saifudin Al Imtihani, S. Kom). 
2. Pengelola Aplikasi VoIP Boyolali  (Rangga). 
 
E. Data dan Sumber Data  
Lofland dalam (Moleong, 2007 :157) mengemukakan sumber data utama 
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah 
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan kedalam kata-kata 
dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistik. 
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data yaitu : 
1. Data primer 
Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang 
diucapkan. Adapun sumber data primer dan diucapkan secara lisan, 
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gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat 
dipercaya,   yakni penelitian atau informan yang berkenaan dengan 
variabel yang diteliti atau data yang diperoleh dari responden secara 
langsung. Dalam penelitian  ini sumber data yang digunakan adalah hasil 
wawancara dari informan penelitian (Arikunto, 2010: 22).  
Dari penelitian ini data primer diperoleh dari hasil wawancara 
Kepala Kepala Seksi Layanan E-Government (Saifudin Al Imtihani, S. 
Kom), Pengelola Aplikasi VoIP Boyolali  (Rangga). 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah  data yang diperoleh dari dokumen –
dokumen grafis (tabel, catatan notulen rapat, sms dan lain-lain yang 
memperkaya data primer) (Arikunto, 2010 : 22). Dari penelitian ini data 
sekunder yang akan diperoleh dari hasil dokumentasi yang dilakukan oleh 
peneliti  berupa proposal, artikel atau berita di internet.  
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan strategi untuk mendapatkan data 
yang diperlukan. Pengumpulan data dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan bahan-bahan, keterangan, kenyataan-kenyataan dan informasi 
yang dapat dipercaya.  Adapun teknik yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut :  
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1. Wawancara 
Wawancara merupakan alat pengumpul data  yang sangat penting 
dalam penelitian kualitatif karena melibatkan manusia sebagai subjek 
(pelaku atau aktor) sehubungan dengan realitas atau gejala yang dipilih 
untuk diteliti (Pawito, 2007 : 132). Wawancara sendiri adalah percakapan 
uang memiliki tujuan tertentu oleh dua pihak, yaitu pewawancara sebagai 
pengaju atau yang memberikan pertanyaan, dengan yang diwawancarai 
sebagai pemberi jawaban (Bosrowi dan Suwandi , 2008 : 127). 
Pada penelitian ini wawancara dilakukan secara mendalam, 
maksudnya suatu cara untuk mengumpukan data atau informasi dengan 
lengkap dan mendalam. Wawancara ini biasanya dilakukan dengan 
frekuensi yang tinggi atau berulang-ulang secara intensif, sehingga 
pewawancara memiliki kontrol respons informan, artinya informan bebas 
memberikan jawaban. 
Dalam penelitian ini yang akan menjadi informan adalah Kepala 
Kepala Seksi Layanan E-Government (Saifudin Al Imtihani, S. Kom), 
Pengelola Aplikasi VoIP Boyolali  (Rangga). 
2. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi adalah instrument pengumpul data yang 
sering digunakan dalam berbagai metode pengumpul data. Tujuan dari 
dilaksanakannya metode ini adalah untuk mendapatkan informasi yang 
mendukung analisis dan intepretasi data. Dokumen yang dijasikan sumber 
antara lain foto, laporan penelitian, buku-buku yang sesuai dengan 
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penelitian dan data tertulis lainnya (Rianto, 2008 : 118). Dalam penelitian 
ini peneliti akan mengumpulkan informasi dari data-data seperti dokumen 
resmi, artikel, rencana kerja, laporan kerja dan lain-lain yang sesuai 
dengan objek penelitian. 
3. Observasi  
Pengumpulan data observasi merupakan salah satu t eknik yang 
dapat digunakan untuk mengetahui atau menyelidiki tingkah laku non 
verbal dari subjek penelitian. Data yang dikumpulkan ditentukan dari 
peneliti sendiri karena dalam metode ini peneliti melihat, mendengar, 
mencium atau mendengarkan suatu subjek penelitian yang kemudian 
menyimpulkan apa yang diamati (Yusuf, 2014 : 372). Subjek tersebut 
meliputi tindakan dan kegiatan dari Dinas Komunikasi dan Innformatika 
Kabupaten Boyolali yang berhubungan dengan perencanaan komunikasi 
dalam mensosialisasikan Aplikasi VoIP Boyolali. 
 
G. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, data yang telah berhasil digali, dikumpulkan 
dan dicatat dari berbagai sumber dalam proses penelitian harus diuji 
kebenarannya. Untuk mendapatkan validasi data, maka harus dilakukan teknik 
triangulasi, teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan data dan 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik triangulasi sumber, maksudnya adalah membandingkan 
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dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif (Moleong, 2007 
: 330-332). 
Teknik triangulasi dengan sumber terdiri dari tiga tahapan, diantaranya 
adalah : 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dan hasil wawancara. 
2. Membandingkan isi wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
3. Membandingkan wawancara satu sumber dengan sumber informan yang 
lainnya. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan bagian terpenting dalam metode ilmiah, karena 
analisis data digunakan untuk memecahkan masalah penelitian. Data mentah 
yang telah dikumpulkan perlu ditipologikan ke dalam kelompok-kelompok, 
serta  sedemikian rupa untuk menjawab sebuah masalah. 
Analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan 
data. Teknik analisis data yang dilakukan dengan menggunakan teknik analisis 
data yang dikemukakan oleh Miles dan Hubberman (Miles dan Huberman, 
1992 : 15-19), mencakup tiga kegiatan yang bersamaan, yakni reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan, perhatian, 
pengabstraksian data kasar dari lapangan. Proses ini berlangsung selama 
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waktu penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari 
data yang valid. Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang 
diperoleh akan dicek ulang dengan informan lain yang dirasa lebih 
mengetahui. Reduksi data secara sederhana adalah meringkas data, lalu 
peneliti menyusun kode-kode dan catatan (memo) mengenai berbagai hal, 
termasuk yang berkaitan dengan aktivitas penelitian sehingga peneliti 
mampu menemukan tema-tema dan pola-pola data. 
2. Penyajian Data  
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun 
yang memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Bentuk penyajiannya antara lain berupa teks, naratif, grafik, 
jaringan dan bagan. Tujuannya adalah untuk memudahkan membaca dan 
menarik kesimpulan 
3. Menarik Kesimpulan (Verifikasi) 
Kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. 
Makna – makna yang muncul dari data diatas  harus selalu diuji 
kebenaran dan kesesuaiannya sehingga validitasnya terjamin, pada tahap 
ini peneliti mengimplementasikan dengan mempertimbangkan data yang 
telah dibuat. Dalam tahap ini temuan yang awalnya mampu menjawab 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. Awal kesimpulan 
mungkin sudah tergambar sejak awal, namun untuk  mencapai 
kesimpulan final peneliti akan mempertajam analisa. Sehingga akan 
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sampai pada sebuah kesimpulan final yang berupa proposisi ilmiah 
mengenai realitas yang diteliti. 
Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan 
pendekatan ini dapat digambarkan sebagai berikut  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Teknik Analisis Data Milles & Hubberman  
(Milles & Hubberman, 1992 : 20) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyajian Data Pengumpulan 
Data 
Reduksi Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Profil Kabupaten Boyolali 
1. Sejarah Pemerintah Kabupaten Boyolali 
Menurut cerita serat Babad Pengging dan Serat Mataram, nama 
Boyolali tidak disebutkan, demikian juga pada masa Kerajaan Demak 
Bintoro maupun Kerajaan Pengging, nama Boyolali belum dikenal. 
Menurut legenda, nama Boyolali berhubungan dengan cerita Ki Ageng 
Pandan Arang yang menjabat sebagai Bupati Semarang pada abad ke-16. 
 Alkisah, Ki Ageng Pandan Arang yang lebih dikenal dengan 
Tumenggung Notoprojo diramalkan oleh Sunan Kalijaga sebagai wali 
terakhir, menggantikan Syeh Siti Jenar. Oleh Sunan Kalijaga, Ki Ageng 
Pandan Arang diutus untuk menuju ke Gunung Jabalakat di Tembayat 
daerah Klaten, untuk mensyiarkan agama Islam. Dalam perjalananannya 
dari Semarang menuju Tembayat, Ki Ageng banyak menemui rintangan 
dan batu sandungan sebagai ujian. Ki Ageng berjalan cukup jauh 
meninggalkan anak dan istri, ketika berada di sebuah hutan belantara, 
beliau dirampok oleh tiga orang yang mengira beliau membawa harta 
benda, ternyata dugaan itu keliru maka tempat inilah sekarang dikenal 
dengan nama Kota Salatiga.  
Beliau meneruskan Perjalanan hingga tiba pada suatu tempat  yang 
banyak ditumbuhi pohon bambu kuning atau bambu Ampel, maka tempat 
ini dikenal dengan nama Ampel yang merupakan salah satu kecamatan di 
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Boyolali. Dari Ampel beliau meneruskan perjalanannya menuju Tembayat 
jauh meninggalkan istri dan anaknya. Sembari menunggu mereka, Ki 
Ageng beristirahat di sebuah batu besar yang berada di tengah sungai. 
Dalam istirahatnya Ki Ageng berucap baya wis lali wong iki, dalam 
bahasa indonesia artinya sudah lupakah orang ini.  
Dari ucapan Ki Ageng Pandan Arang inilah yang menjadi cikal 
bakal nama Kabupaten Boyolali. Kali Pepe yang membelah Kota Boyolali 
terdapat sebauh batu besar, yangmana batu besar tersebut dimungkinkan 
menjadi tempat beristirahat Ki Ageng Pandan Arang. Belum ada yang bisa 
menjawab teka teki tersebut dan sampai sekarang belum pernah ada 
penelitian yang membahas tentang keberadaan batu tersebut. Demikian 
juga sebuah batu berukuran cukup besar yang berada di depan Pasar 
Sunggingan Boyolali, konon menurut masyarakat setempat batu ini  
menjadi tempat untuk beristirahat Ki Ageng Pandan Arang.  
Dalam istirahatnya Ki Ageng mengetuk-ngetukan tongkatnya di 
batu ini sampai berbentuk banyak lekukan, mirip sebuah dakon (mainan 
anak-anak tempo dulu). Karena kemeiripannya dengan dakon, masyarakat 
sekitar Pasar Sunggingan menyebutnya dengan istilah mbah Dakon, 
hingga sekarang, batu ini dikeramatkan oleh penduduk dan tidak ada 
seorangpun yang berani mengusiknya. 
Penetapan Hari Jadi Kabupaten Boyolali tidaklah mudah. Untuk 
menetapkan hari jadi yang selalu diperingati setiap tanggal 5 Juni 
memakan waktu yang cukup lama dan perlu penelusuran sejarah yang 
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panjang. Penetapan Hari Jadi Kabupaten Boyolali sebelumnya telah 
dilakukan penelitian oleh Lembaga Penelitian Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. Penelitian ini didasarkan atas Surat Perjanjian Kerja Sama 
antara Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II Boyolali dengan dengan 
Lembaga Penelitian UNS pada 11 September 1981. Setelah melakukan 
penelusuran sejarah, selanjutnya pada 23 Pebruari 1982 di Gedung DPRD 
Kabupaten Boyolali diselenggarakan seminar tentang sejarah hari jadi 
Kabupaten Daerah Tingkat II Boyolali.  
Dalam seminar ini telah disimpulkan bahwa tanggal 5 Juni 1847 
merupakan Hari Jadi Kabupaten Boyolali. Selanjutnya melalui Rapat 
Paripurna DPRD pada tanggal 13 Maret1982 telah ditetapkan Peraturan 
Daerah Tingkat II Kabupaten Boyolali Nomor 3 Tahun 1982 tentang 
Sejarah dan Hari Jadi Kabupaten Boyolali. Perda tersebut telah 
diundangkan melalui Lembaran Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II 
Boyolali pada tanggal 22 Maret 1982 Nomor 5 Tahun 1982 Seri D Nomor 
3 (boyolali.go.id). 
 
2. Visi dan Misi Kabupaten Boyolali 
Rencana pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten 
Boyolali Tahun 2016-2021 menetapkan visi yang merupakan rumusan 
umum mengenai keadaan yang diinginkan pada akhir periode 
perencanaan, yaitu “Pro Investasi Mewujudkan Boyolali Yang Maju dan 
Lebih Sejahtera”. Misi merupakan upaya uumu tentang bagaimana cara 
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mewujudkan visi Kabupaten Boyolali, dirumuskan tujuh misi arah 
kebijakan sebagai barikut : (www.boyolali.go.id) 
a. Boyolali melanjutkan semangat pro investasi 
b. Boyolali membangun untuk perubahan 
c. Boyolali bersih, berintegritas, sejahtera 
d. Boyolali sehat, produktif dan berdaya saing 
e. Boyolali  lumbung padi dan pangan nasional 
f. Boyolali kota susu, produsen daging dan hasil 
ternak/perikanan. 
g. Boyolali lebih maju dan berteknologi. 
 
3. Letak Geografis 
Kabupaten Boyolali adalah salah satu kabupaten di Jawa Tengah 
yang memiliki Letak geografis yang sangat strategis, karena dilalui oleh 
jalan negara dan diapit oleh dua kota besar yaitu Kota Semarang dan Kota 
Surakarta. Terletak diantara 110
o22’–110o50’ Bujur Timur dan 7o36’–
7
o71’ Lintang Selatan. Secara administratif Kabupaten Boyolali berbatasan 
dengan: 
Utara  : Kabupaten Grobogan dan Kabupaten Semarang 
Timur  : Kab. Karanganyar, Kab. Sragen dan Kab. Sukoharjo 
Selatan :  Kabupaten Klaten dan Daerah Istimewa Yogyakarta  
Barat  : Kabupaten Magelang dan Kabupaten Semarang 
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Kabupaten Boyolali memiliki luas wilayah 101.510,20 Ha yang 
terdiri tanah sawah 22.830,83 Ha dan tanah kering 78.679,37 Ha. Secara 
topograffi wilayah Kabupaten Boyolali merupakan wilayah dataran rendah 
dengan perbukitan dan pegunungan, berada pada ketinggian rata-rata 700 
meter di atas permukaan laut. Titik tertinggi berada pada 1.500 meter yaitu 
di Kecamatan Selo dan terendah pada 75 meter di Kecamatan Banyudono.  
Kabupaten Boyolali terdiri atas 19 kecamatan dan 267 desa/kelurahan 
merupakan salah satu dari 35 kabupaten/kota di Jawa Tengah. Kecamatan 
di Boyolali terdiri Kecamatan Ampel, Andong, Banyudono, Boyolali, 
Cepogo, Juwangi, Karanggede, Kemusu, Klego, Mojosongo, Musuk, 
Ngemplak, Nogosari, Sambi, Sawit, Selo, Simo, Teras dan Kecamatan 
Wonosegoro.  
Bagian timur luat sekitar wilayah Kecamatan Karanggede dan 
Simo, pada umumnya tanah lempung, bagian tenggara sekitar Kecamatan 
Banyudono dan Sawit pada umumnya tanah geluh, bagian barat laut 
sekitar wilayah Kecamatan Musuk dan Cepogo pada umumnya tanah 
berpasir, bagian utara sepanjang perbatasan dengan Kabupaten Grobogan 
pada umumnya tanah berkapur. Di wilayah Kabupaten Boyolali terdapat 
dua buah gunung yang menjadi ikon Kabupaten Boyolali, yaitu Gunung 
Merapi dan Gunumeng Merbabu. Keduanya terletal di wilayah Kecamatan 
Selo, Cepogo, Musuk dan Ampel. Hal ini menjadikan Boyolali menjadi 
salah satu lumbung pangan bagi Provinsi Jawa Tengah. Selain potensi 
bidang pertanian dan peternakan, potensi yang dimiliki oleh Kabupaten 
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Boyolali adalah kawasan industri. Sebagai daerah yang menjadi jalur 
transportasi nasional dan regional yang menghubungkan Kota Surakarta – 
Semarang – dan Surakata - Yogyakarta, Kabupaten Boyolali menjadi 
daerah yang sangat strategis dalam roda perekonomian di Jawa Tengah. 
Adanya kedua gunung tersebut menyebabkan perbedaan kondisi 
fisik wilayah selatan pegunungan di bagian barat dan kearah timur 
melandai melewati Kecamatan Boyolali hingga timur berupa tanah yang 
relatif datar berupa sawah. Jenis tanah berpasi rmempunyai prositas tinggi 
hingga tanah lebih banyak mengandung air dan sungai selalu dialiri oleh 
air. Hasil bumi yang banyak di wilayah ini adalah sayuran dan tembakau 
di wilayah selatan barat dan padi di wilayah selatan timur, di wilayah ini 
juga terdapat banyak usaha atau industri menengah dan besar. Akses jalan, 
sarana dan prasarana, kesedian air dan kestabilan lahan merupakan 
penyebab tumbuhnya tempat usaha di wilayah selatan. Sedangkan wilayah 
utara sebagian besar mempunyai jenis tanah kapur atau lempung, sebagian 
besar tanah berupa lahan kering, hasil utama di wilayah ini adalah hasil 
hutan dan tanaman palawija. 
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4. Arti Lambang Kabupaten Boyolali 
 
Gambar 5. Lambang Kabupaten Boyolali 
Sumber : Data Sekunder 
 
a. Arti Warna 
Lambang Daerah Kabupaten Boyolali memakai lima warna 
yakni: hijau, putih, kuning, hitam dan merah. Paduan warna-warna itu 
berarti: Bahwa kemakmuran, keadilan, kewibawaan yang diridloi 
Tuhan Yang Maha Esa adalah selalu diperjuangkan oleh rakyat 
Boyolali dengan penuh keberanian, kesucian dan cinta kasih, menuju 
kebahagiaan yang abadi. 
b. Arti Gambar 
1) Perisai berbentuk bulat telur tegak dalam kebudayaan asli 
Indonesia melambangkan jiwa kesatria atau pahlawan untuk 
mempertahankan diri dalam perjuangan dan memberi 
perlindungan. 
2) Mata rantai yang berkait-kaitan satu sama lain merupakan 
lingkaran yang tidak terputus, melambangkan silsilah keturunan 
manusia yang turun-temurun. Sedang jumlah mata rantai 45 
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melambangkan persatuan yang berlandaskan jiwa dan semangat 
UUD Tahun 1945. 
3) Bintang bersudut lima berwarna kuning emas disebut Nur Illahi 
melambangkan kepercayaan ke-Tuhanan Yang Maha Esa. 
4) Pada bidang atas dilukiskan Maha Mer berwujud gunung kembar 
Meru-Api (Merapi) dan Meru-Babu (Merbabu) adalah 
menunjukkan letak geografis Daerah Kabupaten Boyolali dan 
melambangkan keagungan serta kebesaran jiwa warga daerahnya. 
5) Daun tembakau dari jenis yang terkenal, setongkol jagung dan 
kepala lembu perah, merupakan hasil utama pertanian dan 
peternakan di daerah Kabupaten Boyolali, serta mewujudkan surya 
sangkala terbentuknya Kabupaten Boyolali tahun 1847 yang 
berbunyi “kaswareng weh madya tunggal”. 
6) Bambu runcing berdiri tegak dengan pangkasan ke depan dan 
beruas lima, melambangkan senjata utama dan sifat keberanian 
rakyat dalam kebenaran dengan secara terbuka serta tulus ikhlas 
berdasarkan Pancasila. 
7) Pengapit perisai menggambarkan dua hajat hidup manusia yang 
disebut dalam himne ialah sandang dan pangan yang dilukiskan 
dalam bentuk 17 buah kapas, 8 helai daun kapas, 19 butir padi 
4batang jerami dan 5 helai daun padi yang keseluruhannya 
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menyatakan hari kemerdekaan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 
8) Sasanti Kata ditulis dengan huruf latin berwarna merah diatas pita 
putih dalam bahasa Jawa yang bernunyi “BOYA-LALI”. Boya 
berarti tidak, lali berarti lupa. 
9) Sesanti kata Boyolali mengandung maksud bahwa para pelaku 
pemerintahan dalam menjalankan tugas dan wewenangnya selalu 
waspada, demikian juga rakyat selalu patuh, taat dan penuh 
kewaspadaan dalam melaksanakan kewajibannya. Sedangkan 
Boyolali adalah nama daerah kabupaten Boyolali. 
10) Lambang dilukiskan di atas daun Lambang yang berbentuk perisai 
bersudut lima berwarna coklat muda kekuning-kuningan berpelisir 
merah-putih dengan arti: 
a) Daun Lambang bersudut lima berbentuk paku adalah stylering 
dari lingga yang melambangkan kekuasaan yang teguh dan 
kehidupan manusia. 
b) Warna coklat muda adalah warna batugilang (batu bercahaya), 
ialah batu tempat duduk penguasa negara pada waktu memberi 
keadilan dan mengatur kemakmuran bagi rakyat. 
c) Pelisir merah dan putih melambangkan keberanian dan 
kesucian. 
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5. Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Boyolali 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Boyolali mempunyai 
tugas membantu bupati melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi 
kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang diberikan kepada daerah 
di bidang komunikasi dan informatika, persandian dan statistik. Dinas 
komunikasi dan Informatika dalam melaksanakan tugas 
menyelenggarakan fungsi : 
a. Perumusan kebijakan bidang komunikasi dan informatika, persandian 
dan statistik sesuai dengan lingkup kerjanya. 
b. Pelaksanaan kebujakan bidang komunikasi dan informatika, 
persandian dan statistic sesuai dengan lingkup tugasnya. 
c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan bidang komunikasi dan 
informatika, persandian dan statistik sesuai dengan lingkup tugiasnya. 
d. Pelaksanaan administrasi dinas bidang komunikasi dan informatika, 
persandian dan statistik sesuai dengan lingkup tugasnya. 
e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh bupati dan peraturan 
perundang-undangan yang terkait dengan tugas dan fungsinya. 
Sebagai bentuk peningkatan kepada masyarakat, Dinas Komunikasi 
dan Informatika Kabupaten Boyolali mempunyai beberapa pelayanan, 
diantaranya (diskominfo.boyolali.go.id) : 
a. Pelayanan Informasi Publik 
1) Permohonan informasi publik 
2) Cek permohonan informasi publik 
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3) Permohonan keberatan 
4) Dokumen pelayanan 
5) Artikel GPR Kominfo 
b. Pelayanan E-Government 
1) Troubleshoot 
2) Penyediaan jaringan internet 
3) Penyediaan server 
4) Kebijakan software 
c. Pelayanan rekomendasi Cell Plan menara telekomunikasi. 
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6. Struktur Organisasi 
 
Gambar 6. Struktur Organisasi Dinas Komunikasi dan Informatika  
Kabupaten Boyolali 
Sumber : Data Sekunder 
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7. Uraian Tugas Seksi Layanan E-Government 
a. Bidang Penyelenggaraan E-Government  
1) Bidang Penyelenggaraan E-Government mempunyai tugas 
penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan 
norma, standar, prosedur dan kriteria, dan pemberian bimbingan 
teknis dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di 
bidang layanan infrastuktur dasar data center, disaster recovery 
center, dan Teknologi Informasi dan Komunikasi, layanan 
pengembangan intranet dan penggunaan akses internet, layanan 
sistem komunikasi intra pemerintah Pemerintah Daerah, layanan 
manajemen data.  
2) Bidang Penyelenggaraan E-Government dipimpin oleh Kepala 
Bidang Penyelenggaraan E-Government yang mempunyai tugas 
memimpin penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, 
penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria, dan pemberian 
bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan 
pelaporan di bidang layanan infrastuktur dasar data center, disaster 
recovery center, dan Teknologi Informasi dan Komunikasi, 
layanan pengembangan intranet dan penggunaan akses internet, 
layanan sistem komunikasi intra pemerintah Pemerintah Daerah, 
layanan manajemen data.  
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Uraian tugas Kepala Bidang Penyelenggaraan E-Government 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) adalah sebagai berikut:  
1) Menyusun kebijakan teknis di bidang penyelenggaraan E-
Government sesuai ketentuan Peraturan Perudang-undangan dan 
pertimbangan teknis agar pelaksanaan tugas dapat berjalan sesuai 
ketentuan Peraturan Perudang-undangan;  
2) Menyusun perencanaan di bidang penyelenggaraan E-Government 
sesuai prosedur dan ketentuan Peraturan Perudang-undangan 
berdasarkan rencana pembangunan Daerah dan data perencanaan 
yang dapat dipertanggungjawabkan agar tersusun dokumen 
perencanaan yang sesuai dengan rencana strategis;  
3) Mengoordinasikan pelaksanaan tugas di bidang penyelenggaraan 
E-Government berdasar kewenangan dan mempertimbangkan 
sumber daya agar pelaksanaan tugas berjalan dan berhasil optimal;  
4) Memberikan saran, pendapat dan pertimbangan kepada atasan 
secara langsung maupun tertulis berdasar kajian dan atau telaahan 
agar arah kebijakan penyelenggaraan tugas di bidang pelayanan 
pendaftaran penduduk berjalan sesuai ketentuan Peraturan 
Perudang-undangan  
5) Mendistribusikan tugas, memberikan petunjuk dan arahan kepada 
bawahan sesuai dengan bidang tugasnya agar pelaksanaan tugas 
berjalan dengan efektif, efisien, dan tepat sasaran;  
66 
 
 
6) Menyiapkan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang layanan 
infrastuktur dasar data center, disaster recovery center, dan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi, layanan pengembangan 
intranet dan penggunaan akses internet, layanan sistem 
komunikasi intra pemerintah Pemerintah Daerah, layanan 
keamanan informasi E-Government, layanan manajemen data dan 
informasi E-Government, layanan pengembangan dan pengelolaan 
Aplikasi generik dan spesifik dan suplemen yang terintegrasi, 
integrasi layanan publik dan kepemerintahan, penyelenggaraan 
ekosistem Teknologi Informasi dan Komunikasi Smart City, 
penyelenggaraan Government Chief Information Officer 
pemerintah Pemerintah Daerah, pengembangan sumber daya 
Teknologi Informasi dan Komunikasi Pemerintah Daerah dan 
masyarakat, layanan nama domain dan sub domain bagi lembaga, 
pelayanan publik dan kegiatan Pemerintah Daerah;  
7) Menyiapkan bahan penyusunan norma, standar, prosedur, dan 
kriteria penyelenggaraan di bidang layanan infrastuktur dasar data 
center, disaster recovery center, dan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi, layanan pengembangan intranet dan penggunaan 
akses internet, layanan sistem komunikasi intra pemerintah 
Pemerintah Daerah, layanan keamanan informasi E-Government, 
layanan manajemen data dan informasi E-Government, layanan 
pengembangan dan pengelolaan Aplikasi generik dan spesifik dan 
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suplemen yang terintegrasi, integrasi layanan publik dan 
kepemerintahan, penyelenggaraan ekosistem Teknologi Informasi 
dan Komunikasi Smart City, penyelenggaraan Government Chief 
Information Officer pemerintah Pemerintah Daerah, 
pengembangan sumber daya Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Pemerintah Daerah dan masyarakat, layanan nama domain dan sub 
domain bagi lembaga, pelayanan publik dan kegiatan Pemerintah 
Daerah;  
8) Menyiapkan bahan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di 
bidang layanan infrastuktur dasar data center, disaster recovery 
center, dan Teknologi Informasi dan Komunikasi, layanan 
pengembangan intranet dan penggunaan akses internet, layanan 
sistem komunikasi intra pemerintah Pemerintah Daerah, layanan 
keamanan informasi E-Government, layanan manajemen data dan 
informasi E-Government, layanan pengembangan dan pengelolaan 
Aplikasi generik dan spesifik dan suplemen yang terintegrasi, 
integrasi layanan publik dan kepemerintahan, penyelenggaraan 
ekosistem Teknologi Informasi dan Komunikasi Smart City, 
penyelenggaraan Government Chief Information Officer 
pemerintah Pemerintah Daerah, pengembangan sumber daya 
Teknologi Informasi dan Komunikasi Pemerintah Daerah dan 
masyarakat, layanan nama domain dan sub domain bagi lembaga, 
pelayanan publik dan kegiatan Pemerintah Daerah;  
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9) Melaksanakan pengendalian dan evaluasi pelaksanaan kinerja di 
bidang penyelenggaraan E-Government sesuai dengan 
perencanaan dan indikator sistem pengendalian internal yang telah 
ditetapkan dalam rangka perbaikan kinerja;  
10) Menyusun laporan di bidang penyelenggaraan E-Government 
berdasarkan data dan analisa sebagai informasi dan pertanggung 
jawaban pelaksanaan tugas;  
11) Membina, mengawasi, dan menilai kinerja bawahan sesuai 
ketentuan Peraturan Perudang-undangan agar pelaksanaan tugas 
pegawai sesuai ketentuan dan hasilnya sesuai target kinerja; dan  
12) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan 
sesuai dengan tugas dan fungsi dalam rangka mendukung kinerja 
organisasi.  
b. Seksi Layanan E-Government  
1) Seksi Layanan E-Government mempunyai melaksanakan tugas 
penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, 
penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria, dan pemberian 
bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan 
pelaporan layanan penyelenggaraan Government Chief 
Information Officer Pemerintah Pemerintah Daerah, 
pengembangan sumber daya Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Pemerintah Daerah dan masyarakat, layanan nama domain dan sub 
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domain bagi lembaga, pelayanan publik dan kegiatan Pemerintah 
Daerah.  
2) Seksi Layanan E-Government dipimpin oleh Kepala Seksi 
Layanan E-Government yang mempunyai tugas memimpin 
pelaksanaan tugas penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan 
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria, dan 
pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan, 
evaluasi, dan pelaporan layanan penyelenggaraan Government 
Chief Information Officer Pemerintah Pemerintah Daerah, 
pengembangan sumber daya Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Pemerintah Daerah dan masyarakat, layanan nama domain dan sub 
domain bagi lembaga, pelayanan publik dan kegiatan Pemerintah 
Daerah. 
Uraian tugas Kepala Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
adalah sebagai berikut:  
1) Menyusun kebijakan teknis di bidang layanan E-Government 
sesuai ketentuan Peraturan Perudang-undangan dan pertimbangan 
teknis agar pelaksanaan tugas dapat berjalan sesuai ketentuan 
Peraturan Perudang-undangan;  
2) Menyusun perencanaan di bidang layanan E-Government sesuai 
prosedur dan ketentuan Peraturan Perudang-undangan berdasarkan 
rencana pembangunan Daerah dan data perencanaan yang dapat 
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dipertanggungjawabkan agar tersusun dokumen perencanaan yang 
sesuai dengan rencana strategis;  
3) Mengoordinasikan pelaksanaan tugas di bidang layanan E-
Government berdasar kewenangan dan mempertimbangkan 
sumber daya agar pelaksanaan tugas berjalan dan berhasil optimal;  
4) Memberikan saran, pendapat dan pertimbangan kepada atasan 
secara langsung maupun tertulis berdasar kajian dan atau telaahan 
agar arah kebijakan penyelenggaraan tugas di bidang identitas 
penduduk berjalan sesuai ketentuan Peraturan Perudang-
undangan;  
5) Mendistribusikan tugas, memberikan petunjuk dan arahan kepada 
bawahan sesuai dengan bidang tugasnya agar pelaksanaan tugas 
berjalan dengan efektif, efisien, dan tepat sasaran;  
6) Menyiapkan bahan pelaksanaan kebijakan layanan 
penyelenggaraan Government Chief Information Officer 
Pemerintah Pemerintah Daerah, pengembangan sumber daya 
Teknologi Informasi dan Komunikasi Pemerintah Daerah dan 
masyarakat, layanan nama domain dan sub domain bagi lembaga, 
pelayanan publik dan kegiatan Pemerintah Daerah;  
7) Menyiapkan bahan penyusunan norma, standar, prosedur dan 
kriteria layanan penyelenggaraan Government Chief Information 
Officer Pemerintah Pemerintah Daerah, pengembangan sumber 
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daya Teknologi Informasi dan Komunikasi Pemerintah Daerah 
dan masyarakat, layanan nama domain dan sub domain bagi 
lembaga, pelayanan publik dan kegiatan Pemerintah Daerah;  
8) Menyiapkan bahan pemberian bimbingan teknis dan supervisi, 
serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan layanan 
penyelenggaraan Government Chief Information Officer 
Pemerintah Pemerintah Daerah, pengembangan sumber daya 
Teknologi Informasi dan Komunikasi Pemerintah Daerah dan 
masyarakat, layanan nama domain dan sub domain bagi lembaga, 
pelayanan publik, dan kegiatan Pemerintah Daerah;  
9) Melaksanakan pengendalian dan evaluasi pelaksanaan kinerja di 
bidang layanan E-Government sesuai dengan perencanaan dan 
indikator sistem pengendalian internal yang telah ditetapkan dalam 
rangka perbaikan kinerja;  
10) Menyusun laporan di bidang layanan E-Government berdasarkan 
data dan analisa sebagai informasi dan pertanggung jawaban 
pelaksanaan tugas;  
11) Membina, mengawasi, dan menilai kinerja bawahan sesuai 
ketentuan Peraturan Perudang-undangan agar pelaksanaan tugas 
pegawai sesuai ketentuan dan hasilnya sesuai target kinerja; dan  
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12) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan 
sesuai dengan tugas dan fungsi dalam rangka mendukung kinerja 
organisasi.  
B. Sajian Data  
Voice over Internet Protocol juga disebut VoIP, IP telephone, internet 
telephone atau digital phone adalah teknologi yang memungkinkan 
percakapan suara jarak jauh melalui media internet. Data suara diubah menjadi 
kode digital dan dialirkan melalui jaringan yang mengirimkan paket-paket 
data dan bukan lewat sirkuit analog telepon biasa. VoIP Boyolali juga dapat 
dibangun dalam jaringan lokal yang dapat menghubungkan antar Perangkat 
Daerah.  
‘Perencanaan implementasi sistem Voice over Internet Protocol (VoIP) 
Boyolali di Pemerintahan Kabupaten Boyolali didasari oleh rencana 
Pemerintah Boyolali yang ingin memudahkan komunikasi antara Perangkat 
Daerah hingga sampai ke seluruh Kecamatan Kabupaten Boyolali. VoIP 
merupakan teknologi yang mampu melewatkan trafik suara, video dan data 
yang berbentuk paket melalui jaringan IP. VoIP menawarkan transportasi 
sinyal yang lebih murah, fiture tambahan, dan transparansi terhadap data 
komputer. Dalam komunikasi VoIP, pemakai melakukan panggilan telepon 
melalui terminal yang berupa perangkat telepon analog, IP phone maupun Soft 
Phone (perangkat yang minimal memiliki microphone, speaker dan 
didalamnya terinstall Aplikasi VoIP). 
Berikut adalah langkah-langkah untuk Instalasi Aplikasi VoIP Boyolali : 
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1. Masuk ke google play store 
2. Kemudian klik menu pencarian, lalu cari Telepon Boyolali 
3. Kemudian klik install 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Aplikasi VoIP Boyolali pada google play store 
Sumber : Data Sekunder 
 
4. Tunggu sampai proses instalasi selesai 
5. Kemudian buka Aplikasi VoIP/Telepon Boyolali, setelah itu log-in 
dengan menggunkan user dan password yang sudah terdaftar, pastikan 
handpone terkoneksi dengan internet. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Tanpilan Aplikasi VoIP Boyolali untuk log-in 
Sumber : Data Sekunder 
 
6. Setelah itu isi username dan password, klik masuk. 
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7. Setelah masuk, akan muncul tampilan seperti gambar dibawah ini 
 
Gambar 9. Daftar menu pada Aplikasi VoIP Boyolali 
Sumber : Data Sekunder 
 
8. Pastikan ikon disamping kiri gambar sapi berwarna hijau, artinya 
adalah Aplikasi VoIP Boyolali sudah siap digunakan. Apabila ikon 
tersebut berwarna merah atau oranye, berarti jaringan internet kurang 
stabil.  
Aplikasi VoIP Boyolali ini sama dengan Aplikasi whatsapp, seperti 
yang dikemukakan oleh Bapak Imti :   
“Sebetulnya VoIP itu kan sepeerti wa, persis seperti wa, tapi itu diinisiasi 
oleh pemerintah daerah, kalau wa kan perusahan besar yang tujuannya 
meraih benefit disitu, kalau kitakan untuk pelayanan” (Hasil wawancara, 
Senin, 22 Juli 2019). 
Berikut ini adalah  beberapa fiture dari Aplikasi VoIP Boyolali : 
 
Gambar 10. Tampilan kontak pada Aplikasi VoIP Boyolali 
Sumber : Data Primer 
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Gambar 11. Tampilan kontak OPD pada Aplikasi VoIP Boyolali  
Sumber : Data Primer 
 
 
Gambar 12. Tampilan pesan pada Aplikasi VoIP Boyolali  
Sumber : Data Primer 
 
Gambar 13. Tampilan Riwayat pada Aplikasi VoIP Boyolali 
Sumber : Data Primer  
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VoIP Boyolali adalah VoIP yang di"custom" khusus Boyolali yang 
digunakan sebagai sarana komunikasi antar instansi/pegawai di lingkungan 
Pemerintah Kabupaten Boyolali dan dapat dikembangkan sebagai sarana 
komunikasi masyarakat Boyolali, Inisiatif ini unik karena belum ada instansi 
pemerintah yang menerapkan Aplikasi VOIP untuk menyelesaikan 
permasalahan ketidakefektifan penggunaan telepon kabel dalam 
penyelenggaraan pemerintahan. Beberapa hal yang membuat VoIP kreatif dan 
inovatif sebagai berikut: 
1. Biaya lebih rendah untuk sambungan langsung jarak jauh, karena dua 
lokasi yang terhubung dengan internet dan memanfaatkan VoIP, 
maka biaya percakapan menjadi sangat rendah. 
2. Memanfaatkan infrastruktur jaringan data yang sudah ada sehingga 
penambahan biaya untuk penambahan fasilitas VoIP relatif kecil. 
3. Penggunaan bandwidth untuk voice sangat kecil sehingga bisa 
digunakan untuk video callmenggunakan internet. 
4. Bisa melakukan conference video call antar Kepala Perangkat 
Daerah. 
5. Dengan adanya VoIP dapat menghubungi Perangkat Daerah dan/atau 
pegawai yang mempunyai  smartphone dan sudah aktif terinstall 
Aplikasi VoIP dengan jalur internet tanpa membebani biaya telkom. 
6. Variasi penggunaan peralatan yang ada, misal dari PC, IP Phone, 
telepon konvensional dan smartphone. 
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Sejak pertama kali diluncurkan pada tanggal 14 Feberuari 2018, VoIP 
Boyolali  selalu menjadi perhatian khusus bagi Pemerintah Kabupaten 
Boyolali. VoIP Boyolali menjadi bentuk keseriusan pemerintah dalam hal 
peningkatan pelayanan publik, ada dua sasaran pemakai yang hendak dicapai 
dari pelaksanaan VoIP Boyolali ini yaitu  seluruh ASN (Aparatur Sipil 
Negara) di lingkungan Kabupaten Boyolali dan masyarakat Kabupaten 
Boyolali. 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Boyolali perlu 
merencanakan secara matang seperti apa langkah-langkah perencanaan 
komunikasi yang akan dilakukan untuk memenuhi dua sasaran diatas. Selama 
penelitian baik dengan wawancara maupun dengan observasi, peneliti 
menemukan data penelitian sebagai berikut : 
1. Menetapkan Komunikator 
Dalam berbagai kajian komunikasi, komunikator menjadi 
sumber dan kendali semua aktivitas komunikasi. Sebagai pelaku 
utama dalam aktivitas komunikasi, komunikator memegang 
peranan penting. Seorang komunikator harus kaya ide, terampil 
berkomunikasi serta penuh daya kreativitas. 
Komunikator dari pelaksanaan sosialisasi Aplikasi VoIP 
Boyolali ini adalah Seno Samodro selaku Bupati Kabupaten 
Boyolali, beliau sering menyampaikan kepada masyarakat untuk 
dijanjikan dapat menelepon secara gratis. Seperti yang 
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diungkapkan oleh Kepala Seksi Layanan E-Government, yaitu 
sebagai berikut : 
“Pak bupati sering ngendika di setiap event-event 
kabupaten, disela-sela pembicaraannya, beliau selalu 
menyisipkan kata-kata telepon gratis untuk masyarakat 
Boyolali” (Hasil wawancara dengan Bapak Imti, Senin, 22 
Juli 2019). 
 
Komunikator kedua adalah pegawai di bidang E-
Government Dinas Komunikasi dan Informatika itu sendiri, karena 
pada bidang inilah semua pelaksanaan VoIP dibebankan. Seperti 
yang diungkapkan oleh Kepala Seksi Layanan E-Government, 
yaitu sebagai berikut : 
“dari pihak kami sendiri yang melakukan sosialisai, 
prosesnya lama itu, biasanya lewat pertemuan-pertemuan, 
launching, pelatihan-pelatihan VoIP, kami sendiri yang 
muter-muter ke OPD, kami diundang pada saat pertemuan 
untuk VoIP” (Hasil wawancara dengan Bapak Imti, Senin, 
22 Juli 2019). 
 
 
  Gambar 14. Launching dan sosialisasi Smart City  
                          dan VoIP Boyolali 
                                               Sumber : Data  sekunder 
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  Selain para pegawai bidang E-Government, Dinas 
Komunikasi dan Informatika mengadakan seleksi penerimaan 
tenaga non PNS pengelola teknologi informasi dan komunikasi 
yang akan disebarkan di seluruh kecamatan di Kabupaten Boyolali 
untuk membantu suksesnya VoIP Boyolali. Seperti yang 
disampaikan Bapak Imti dalam wawancaranya : 
“Agen TIK ini menjadi tangan panjang kita, apabila ada yang 
mau mendaftar voip ya melalui agen TIK itu, kita melatih 
agen tik  untuk mengurangi beban kita” (Hasil wawancara 
dengan kepala Seksi Layanan E-Government, Senin, 22 Juli 
2019). 
 
  Seleksi penerimaan tenaga non PNS/agen TIK ini tidak 
mudah, para peserta seleksi harus mengikuti test kemampuan 
bidang yang terdiri dari tiga macam, yaitu test tertulis dengan bobot 
penilaian 40%, test praktik dengan bobot penilaian 30% dan test 
wawancara dengan bobot penilaian 30%. Terdapat 170 pendaftar  
yang mengikuti seleksi penerimaan agen TIK ini, dari 170 
pendaftar tersebut hanya sepuluh nama saja yang akan diterima dan 
dua sebagai cadangan. Berikut adalah nama-nama peserta seleksi 
yang diterima : 
Tabel 4. Daftar peserta seleksi yang diterima menjadi agen TIK Diskominfo 
NO NAMA 
NILAI TEST NILAI 
AKHIR 
RANGKING 
TEORI PRAKTIK WWNCR 
1 
Dany Malik 
Faisal 
83 100 75 85,70 1 
2 Tri Mulyono 70 100 82 82,60 2 
3 Fajar Tri Harto 70 100 79,50 81,85 3 
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4 Lia Dinawati 69 100 77,75 80,93 4 
5 Khalbi Asshidiq 66 100 75 78,90 5 
6 Dudi Hatmoko 63 100 77 78,30 6 
7 Sanggar Agus R 61 100 77 77,50 7 
8 Adityo Nofari 58 95 77,75 75,03 8 
9 Eka Wurry R 53 95 80,50 73,85 9 
10 Hidayat Kurnia P 49 100 80,25 73,68 10 
11 Reza Maulana I 68 70 84 73,40 CADANGAN 
12 Antika Yuliani P 47 100 81,75 73,33 CADANGAN 
Sumber : Data Sekunder 
 
2. Penetapan Target Sasaran 
 Target sasaran disini adalah untuk siapa saja Aplikasi VoIP 
Boyolali ini ditujukan. Untuk saat ini yang menjadi sasaran utama 
penggunaan VoIP Boyolali adalah para ASN di lingkungan 
Pemerintah Kabupaten Boyolali yang berjumlah 11.000 pegawai. 
Setelah itu masyarakat Kabupaten Boyolali ditarget untuk 
menikmati pelayanan publik ini, kedepannya masyarakat bebas 
menggunakan dan tidak ada syarat-syarat khusus, walaupun 
dengan media yang berbeda. Seperti yang diungkapkan oleh 
Bapak Imti sebagai berikut : 
“Sementara hanya ASN dulu yang menggunakan, secara teknis 
belum ada aturannya, jika masyarakat ingin menggunakan 
VoIP bisa langsung mendaftar ke Kominfo, tidak ada 
pembatasan usia dan harus menyediakan NIK” (Hasil 
wawancara dengan Kepala Seksi Layanan E-Government, 
Senin, 22 Juli 2019). 
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Gambar 15. Proses registrasi VoIP Boyolali untuk ASN 
Sumber : Data Sekunder 
 
Selain untuk ASN, kedepannya Aplikasi VoIP Boyolali ini 
bebas dipakai untuk siapa saja yang ingin menggunkannya, tidak 
ada pembatasan usia dan status sosial, seperti yang dijelaskan oleh 
Bapak Imti sebagai berikut : 
“Sementara belum ada aturan yang mengatur, kita memang 
tidak ada pembatasan usia, kan syarat nya pake NIK, semua 
kan bisa menggunakan kita kedepannya tidak bersyarat 
bebas aja ya seperti WA itu anak kecil boleh, kalo 
masyarakat pengin langsung datang ke kominfo” (Hasil 
wawancara dengan Bapak Imti, Senin, 22 Juli 2019). 
 
Untuk mendukung suksesnya pengembangan Aplikasi 
VoIP Boyolali ini, Pembiayaan kegiatan penyelenggaraan VoIP 
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
Kabupaten Boyolali sebagai berikut (Sumber : Data Sekunder) : 
a. Pengadaan infrastruktur VoIP untuk tahun 2016 dibebankan 
pada DPA Bagian Humas dan Protokol Setda Kabupaten 
Boyolali sebesar Rp. 812.950.000,00 terdiri atas: 
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1) Pemasangan Server VOIP 
2) Pemasangan Control Network 
3) Pemasangan VoIP pada ruang rapat Bupati 
4) Pemasangan pada ruang Ketua DPRD 
5) Pemasangan VoIP pada 21 Perangkat Daerah 
6) Pengembangan aplikasi VoIP Boyolali Dan Pekerjaan 
lainnya 
b. Pengadaan infrastruktur VoIP untuk tahun 2017 dibebankan 
pada DPA Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Boyolali sebesar Rp. 287.429.000,00 terdiri atas: 
1) Pemasangan VoIP Gateway 
2) Pemasangan VoIP pada 21 Perangkat Daerah 
3) Optimalisasi Aplikasi VoIP Boyolali 
c. Pengadaan infrastruktur VoIP untuk tahun 2018 dibebankan 
pada DPA Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Boyolali sebesar Rp. 100.000.000,00, terdiri atas: 
1) Pemasangan VoIP pada 6 Perangkat Daerah 
2) Optimalisasi Aplikasi VoIP Boyolali 
Adapun jumlah rencana anggaran Tahun 2019 untuk keberlanjutan 
VoIP Boyolali sebesar Rp. 493.300.000 per tahun dengan rincian 
sebagai berikut: 
a. pangadaan dan pengembangan aplikasi VoIP sebesar kurang 
Rp. 50.000.000,00 
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b. penyediaan kartu prabayar tiga (3) operator telkomsel, indosat, 
dan Pro XL diperkirakan 60% kebutuhan biaya telepon saat ini 
kurang lebih sebesar Rp. 393.300.000,00 per tahun. Dalam hal 
ini ada pembatasan penggunaan untuk telepon dengan 
pembatasan kuota setiap kali telepon (control cost), misal 
penggunaan telpon paling lama 5 menit. Percakapan untuk 
kepentingan dinas dengan durasi waktu 5 menit dirasa cukup 
dan percakapan suara jarak jauh dengan Voice over Internet 
Protokol (VoIP) bukan satu-satunya cara telekomunikasi. 
Masih ada alternatif dalam telekomunikasi yang lain seperti 
pengiriman pesan (chatting) dan email; 
c. pemeliharaan dan penggantian peralatan VoIP kurang lebih Rp. 
50.000.000,00 
Selain target sasaran dalam hal pengguna, Dinas Komunikasi dan 
Informatika juga menargetkan pada hal sebagai berikut : 
a. Penghematan biaya telepon pada perangkat daerah, karena 
beralih menggunakan internet yang lebih mudah dikendalikan 
dan telepon kabel dapat diputus. Dengan asumsi biaya telepon 
tiap perangkat daerah dan Unit Pelaksana Teknis rata-rata 
sebesar Rp. 300.000 per bulan yang dapat dihemat (karena ada 
pemutusan saluran telpon kabel, karena komunikasi sudah 
menggunakan internet) dan peningkatan penyediaan internet 
separuh dari penghematan, maka pengurangan biaya jasa 
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komunikasi dari 237 perangkat daerah dan UPT sebanyak Rp. 
35.550.000. Dan ini juga belum dihitung penghematan biaya 
pengiriman surat dan dokumen antara perangkat daerah serta 
pengurangannya penggunaan kertas. 
b. Mengurangi biaya pengeluaran pegawai untuk membayar pulsa/ 
paket data telepon genggam pribadi. Dengan asumsi 
penghematan biaya telepon pribadi separuh dari rata-rata biaya 
telepon pegawai sebesar Rp. 100.000 per bulan, maka 
pengurangan pengeluaran bagi 11.000 pegawai dari biayanya 
komunikasi karena menggunakan VoIP (selama di kantor) 
sebesar Rp. 550.000.000. 
 
3. Teknik Menyusun Pesan 
 Pesan adalah suatu yang disampaikan oleh seseorang dalam 
bentuk simbol yang dipersepsi dan diterima oleh khalayak dalam 
serangkaian makna. Kemampuan manusia membuktikan bahwa 
manusia sudah memiliki kebudayaan yang tinggi dalam 
berkomunikasi, dimulai dari simbol sederhana, contoh bunyi, 
isyarat dan warna hingga simbol-simbol yang dimodifikasi dalam 
bentuk sinyal-sinyal melalui gelombang udara dan cahaya. 
 Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Boyolali 
dalam sosialisasinya selalu mendorong para ASN untuk mau 
menggunakan Aplikasi VoIP Boyolali, disini komunikator 
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memberikan banyak penjelasan yang berhubungan dengan VoIP, 
mulai dari arti, kegunaan, cara pakai dan lain-lain. Seperti yang 
disampaikan oleh Bapak Imti, sebagai berikut : 
“Saat kami terjun ke OPD, kami selalu menginformasikan 
semua yang berkaitan dengan VoIP, banyak yang harus 
disampaikan karena ini baru pertama kali digunakan, jadi 
memang harus butuh kesabaran” (Hasil wawancara 
dengan Bapak Imti, Senin, 22 Juli 2019). 
 
4. Pemilihan Media dan Saluran Komunikasi 
 Untuk mencapai suatu sasaran komunikasi, seorang 
komunikator dapat menggunkan satu media atau beberapa media 
lainnya, tergantung pada tujuan yang ingin dicapai, pesan yang 
akan disampaikan dan teknik yang digunakan. Bila merujuk pada 
zaman ini percepatan komunikasi sangat mudah didapatkan 
sehingga medua massa seperti internet, televise, radio, majalah 
dan sebagainya mampu  mengatasi jumlah sasaran komunikasi. 
Masing-masing media mempunyai kelebihan dan kekurangan 
(Effendy, 2006 : 54) . 
 Dinas Komunikasi dan Informatika  melaksanakan 
sosialisasi untuk dua sasaran, yaitu kepada ASN dan masyarakat 
Boyolali. Untuk ASN sendiri Diskominfo lebih mengarah pada 
kegiatan-kegiatan tatap muka secara langsung seperti pertemuan 
atau rapat dengan OPD – OPD dilingkungan Pemerintah 
Kabupaten Boyolali. Disini Diskominfo memberikan penjelasan 
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mengenai VoIP Boyolali yang intinya mengarahkan dan 
mendorong ASN untuk segera menggunakan Aplikasi ini. 
 
Gambar 16. Diskominfo sedang memberikan penjelasan 
mengenaiVoIP Boyolali  
Sumber : Data Sekunder 
 
 Sedangkan untuk sosialisasi kepada masyarakat, 
Diskominfo tidak secara langung terjun ke masyarakat mengingat 
jumlah penduduk yang terlalu besar. Diskominfo memanfaatkan 
event-event yang terselenggara di Kabupaten Boyolali, yang 
kemudian dilakukan sosialisasi pada event tersebut. Dengan 
kegiatan ini diharapkan masyarakat Boyolali lebih mengenal VoIP 
Boyolali atau telepon gratis, walaupun belum bisa tersosialisasi 
100 %. 
 Secara keseluruhan Dinas Komunikasi dan Informatika 
hanya melakukan sosialiasasi melalui media offline saja, seperti 
yang disampaikan Bapak Imti dalam wawancaranya : 
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“untuk sosialisasi kepada masyarakat, kami saat ini baru 
menggunakan offline media saja seperti ikut dalam event-event 
dan ada juga tim teknis dari kecamatan untuk mendampingi 
Pemerintah Desa, ada juga melalui pamplet-pamflet, tapi itu 
baru direncanakan belum terealisasi” (Hasil wawancara dengan 
Kepala Seksi Layanan E-Government, Senin, 22 Juli 2019). 
 
Dalam website Diskominfo sendiri terdapat penjelasan mengenai 
VoIP Boyolali, terdapat dalam menu Helpdesk Boyolali, disini 
dijelaskan bagaimana caranya untuk mendownload dan 
menginstall Aplikasi VoIP Boyolali. 
 
Gambar 17. Bentuk layanan yang diberikan Diskominfo 
Sumber : Data Sekunder  
 
 Selain dari Diskominfo sendiri yang melakukan sosialisasi, 
secara tidak langsung  media massa juga menyumbang peran 
dalam memperkenalkan VoIP Boyolali melalui pemberitaan di 
internet. Media massa yang memberitakan VoIP Boyolali 
diantaranya detik.com, jatengprov.go.id, fokusjateng.com, 
infonawacita.com, kompas.com dan okberita.com.  
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Gambar 18. Beberapa media massa yang ikut berperan 
mensosialisasikan VoIP Boyolali 
Sumber : Data Sekunder 
  
5. Pengaruh yang Diharapkan 
 Komunikasi yang dilakukan seseorang pastinya mempunyai 
tujuan yakni mempengaruhi target khalayak. Pengaruh artau efek 
ialah perbedaan apa yang dipikirkan, dirasakan dan dilakukan oleh 
penerima sebelum dan sesudah menerima pesan (Stuart dan Jamias 
dalam Cangara, 2013 : 165). Pengaruh sangat penting dalam 
proses komunikasi, dengan tujuan untuk mengetahui berhasil 
tidaknya kegiatan komunikasi yang dilakukan.  
 Secara teknis pengaruh atau efek yang ditimbulkan berkat 
adanya VoIP Boyolali bisa kita lihat pada table berikut : 
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NO SEBELUM PENGGUNAAN VOIP SESUDAH PENGGUNAAN VOIP 
1 
 
 
 
 
Belum adanya Call Centre sebagai pusat 
penerimaan telepon dari nomor telkom. Jadi bila 
ada telepon dari luar yang akan menuju ke 
Perangkat Daerah terkait harus mengetahui 
nomor telkom Perangkat Daerah tersebut. 
Tersedianya Call centre untuk menerima semua Telepon dari nomor 
diluar nomor VoIP ( nomor telkom dan GSM ). Fungsi Call centre disini 
sebagai filter pertama agar dapat memilah Telepon itu akan ditujukan ke 
Perangkat Daerah terkait sesuai dengan kebutuhan si penelepon dan bisa 
digunakan masyarakat sebagai telepon darurat Pemerintah Kabupaten 
Boyolali 
2 
 
Telepon antar Perangkat Daerah masih 
menggunakan jalur telepon telkom. Telepon 
telkom hanya melewatkan sinyal audio. 
Telepon antar Perangkat Daerah yang menggunakan jaringan VoIP dapat 
melewatkan sinyal audio serta video di ruang Kepala Perangkat Daerah 
dan sinyal audio di Bagian Umum per Perangkat Daerah. 
3 Tidak bisa melakukan conference video call Bisa melakukan conference video call antar Kepala Perangkat Daerah 
4 
 
Jalur Telepon masih dengan kabel Telkom 
 
Jalur telepon sudah dilewatkan dengan jalur internet. Sehingga diharapkan 
dapat mengurangi anggaran beban telepon dari masing-masing Perangkat 
Daerah. 
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Sumber : Data Sekunder 
5 
 
 
 
Bila Aparat Sipil Negara ingin melakukan 
telepon ke Perangkat Daerah terkait harus 
menggunakan pulsa dikarenakan yang ditelepon 
adalah nomor telkom. 
Sedangkan saat ada VoIP, Aparat Sipil Negara dapat melakukan telepon 
ke Perangkat Daerah lewat smatphone dengan menggunakan akses 
internet wifi kantor maupun paket data ke nomor VoIP masing Perangkat 
Daerah. Dengan menggunakan Aplikasi ini tidak mengurangi pulsa/bebas 
pulsa 
6 
 
Bila kantor akan melakukan telepon ke Aparat 
Sipil Negara harus menelepon nomor GSM 
dengan jalur Telkom 
Dengan adanya VoIP dapat menghubungi Aparat Sipil Negara yang 
mempunyai smartphone dan sudah aktif terinstall Aplikasi VoIP dengan 
jalur internet tanpa membebani biaya telkom. 
7 
Tidak perlu adanya internet karena telepon 
menggunakan jalur kabel Telkom 
Harus ada fasilitas Internet di Perangkat Daerah karena Telepon VoIP 
menggunakan jalur internet. 
8 
Total biaya Perangkat Daerah rata-rata sebesar 
Rp. 655.500.000 per tahun Total biaya penyelenggaraan VoIP per tahun sebesar Rp. 493.300.000,00 
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 Selain dari hal teknis, VoIP Boyolali mempunyai manfaat 
diantaranya : 
a. Mengoptimalkan pemanfaatan sarana prasarana Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK) yang ada seperti komputer/ 
laptop, telepon genggam, dan jaringan internet sehingga tidak 
hanya digunakan untuk hal-hal yang tidak ada hubungannya 
dengan pelaksanaan tugas kedinasan. 
b.  Mengurangi biaya telepon yang memang sudah jarang 
digunakan oleh aparatur pemerintah dalam pelaksanaan tugas 
kedinasan. 
c. Membiasakan aparatur Pemerintah Daerah Kabupaten 
Boyolali dengan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), 
sehingga dapat meningkatkan kesiapan dan mendorong 
penerapan TIK lainnya yang lebih banyak. 
d. Memberikan branding Boyolali sebagai kabupaten yang 
mengoptimalkan pemanfaatan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) dalam penyelenggaraan pemerintahan (arah 
kebijakan smart city). 
 Sedangkan untuk pengguna VoIP Boyolali sendiri, dari 
Dinas Komunikasi Dan Informatika mempunyai keinginan agar 
seluruh ASN yang berada di lingkungan Pemerintah Kabupaten 
Boyolali mau untuk menggunakan aplikasi ini, jika semua 
menggunakan terdapat keuntungan-keuntungan yang diperoleh, 
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seperti yang disampaikan oleh Kepala Bidang E-Government 
sebagai berikut: 
“Ada yang menggunakan ada yang enggak,belum 100 %, 
daftarnya pake nomor aktif, secara otomatis (ASN) akan 
dibuatkan email oleh sistem yang tersimpan dalam database 
VoIP, email ini bisa kita gunakan untuk apa saja, untuk 
kedinasan, untuk urusan administrasi, seperti persuratan tidak 
memakai kertas lagi” (Hasil wawancara dengan Bapak Imti, 
Senin, 22 Juli 2019). 
 
 Dinas Komunikasi dan Informatika juga menginginkan 
masyarakat kabupaten Boyolali untuk menikmati layanan ini 
namun dalam bentuk yang berbeda. Saat ini masyarakat belum 
dapat menikmati telepon gratis melalui Aplikasi VoIP Boyolali, 
namun dapat menikmatinya dengan menggunakan aplikasi lain 
yang sejenis pada area yang sudah disediakan wi-fi gratis oleh 
pemerintah. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Imti, sebagai 
berikut : 
“……tidak harus menggunakan VoIP, yang lebih 
diharapkan adalah penggunaan telepon gratis, masyarakat 
bisa mengganti Aplikasi VoIP dengan WA misalnya, 
pemerintah sudah menyediakan wi-fi gratis di kantor 
kelurahan dan kantor kecamatan, untuk sementara 
pelayanan telepon gratis kepada masyarakat itu dulu” (Hasil 
wawancara dengan Bapak Imti, Senin, 22 Juli 2019). 
 
C. Analisis Hasil Penelitian 
Terkait dengan perencanaan komunikasi Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Boyolali dalam mensosialisasikan Aplikasi VoIP 
Boyolali, menurut Middleton dalam Cangara (2013: 104), strategi komunikasi 
adalah kombinasi terbaik dari elemen komunikasi mulai dari komunikator, 
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pesan, saluran/media, penerima sampai  pengaruh yang dirancang untuk 
mencapai tujuan komunikasi yang optimal. Penetapan perencanaan 
komunikasi tentu saja kembali pada elemen dari komunikasi yakni who says 
what to whom throught what channels and what effects. 
Dari sajian data yang peneliti sajikan pada pembahasan sebelumnya, dan 
didukung dengan landasan teori yang peneliti gunakan, serta dari keseluruhan 
data yang diperoleh peneliti dalam melakukan penelitian dengan wawancara, 
observasi dan dokumentasi telah cukup menunjukkan banyak informasi yang 
diperoleh dan penting untuk diketahui sesuai dengan tujuan dari penelitian ini.  
Berikut hasil analisis dari perencanaan Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Boyolali dalam mensosialisasikan Aplikasi VoIP Boyolali : 
1. Menetapkan komunikator 
Komunikator menjadi komponen yang paling penting dalam proses 
komunikasi, apabila komunikator tidak memenuhi syarat maka bisa 
dipastikan komunikasinya tidak efektif bahkan bisa gagal. Sesuai 
dengan landasan teori yang peneliti gunakan, ada tiga kriteria yang 
harus dimiliki oleh seorang komunikator, yaitu mempunyai 
kredibilitas, daya tarik dan kekuatan/penguasaan materi. 
Ada tiga komunikator dalam pelaksanaan sosialisasi Aplikasi VoIP 
Boyolali ini yaitu Bupati Kabupaten Boyolali (Seno Samodro), 
pegawai bidang E-Government Diskominfo dan Agen TIK. 
a. Kredibilitas  
1) Bupati Boyolali 
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Sebagai seorang bupati, tentu Seno Samodro mempunyai 
banyak pengalaman dalam hal menyampaikan sesuatu, entah 
itu pidato, memimpin rapat dan lain-lain. Beliau beberapa kali 
mendapatkan penghargaan di tingkat nasional, salah satunya 
adalah penghargaan Kepala Daerah yang mempunyai inovasi 
pelayanan publik terbaik tahun 2017. Tentu tidak diragukan 
lagi keterampilan berkomunikasinya, ditambah lagi beliau 
adalah penggagas Aplikasi VoIP Boyolali ini diluncurkan, 
tentunya beliau sudah paham betul mengenai Aplikasi ini. 
2) Pegawai Bidang E-Government 
Bidang E-Government adalah bidang yang menangani 
masalah Aplikasi VoIP Boyolali, bisa dipastikan banyak 
pegawai nya yang mempunyai pengetahuan lebih 
dibandingkan dengan bidang lain di Diskominfo. Ditambah 
para pegawai selalu menangani setiap permasalahan / kendala 
dari Aplikasi VoIP Boyolali. 
3) Agen TIK 
Agen TIK adalah orang-orang pilihan Diskominfo yang 
didapat dari seleksi yang sulit, banyak hal yang harus mereka 
kuasai sebelum diterjunkan sebagai seorang komunikator, 
termasuk cara menyampaikan pesan. Hal inilah yang 
mendorong Diskominfo untuk melakukan pelatihan. 
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b. Daya Tarik 
1) Bupati Boyolali 
Nama Bupati Boyolali tentu tidak asing bagi masyarakat 
Kabupaten Boyolali, nama besarnya lah yang menjadi 
perhatian bagi masyarakat Kabupaten Boyolali jika beliau 
menyampaikan Aplikasi VoIP pada acara tertentu. 
2) Pegawai Bidang E-Government 
Bidang E-Government selalu datang pada pertemuan-
pertemuan untuk mensosialisasikan VoIP, yangmana isi 
penyampaiannya adalah berhubungan dengan telepon gratis, 
peneliti mengansumsikan kata gratis menjadi daya tarik 
tersendiri. 
3) Agen TIK 
Agen TIK adalah tangan panjang dari Diskominfo, menjadi 
orang-orang pilihan, muda, cerdas adalah kelebihan yang 
dimiliki, dan hal inilah yang menjadi daya tarik. 
c. Kekuatan/penguasaan materi 
Bupati Boyolali sebagai penggagas diluncurkannya 
Aplikasi VoIP Boyolali, pegawai Bidang E-Government sebagai 
penyedia layanan dan agen TIK sebagai tangan panjang 
Diskominfo tentu memiliki kekuatan/penguasaan materi yang 
baik. 
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  Dari analisis peneliti diatas, Bupati Boyolali, Pegawai Bidang E-
Government dan Agen TIK mempunyai kredibilitas, daya tarik dan 
kekuatan. Maka dapat disimpulkan bahwa ke-tiganya memenuhi 
syarat sebagai seorang komunikator. 
 
2. Menetapkan target sasaran 
Sesuai dengan visi dan misi Kabupaten Boyolali yaitu “Boyolali 
lebih maju dan berteknologi” maka diluncurkanlah Aplikasi VoIP 
Boyolali. Sedikit demi sedikit keinginan Pemerintah Kabupaten 
Boyolali akan terwujud. Melalui Aplikasi VoIP Boyolali ini akan 
menghilangkan sistem kertas dan beralih ke sistem digital, semua hal 
yang berkaitan dengan kedinasan bisa dilakukan dengan Aplikasi VoIP 
Boyolali. 
Berhasil atau tidaknya suatu program ditentukan ditentukan oleh 
konsumen/pasar/masyarakat. Bagaimanapun besar biaya, waktu, 
tenaga yang dikeluarkan untuk mempengaruhi konsumen, namun jika 
konsumen tidak tertarik pada program yang ditawarkan, maka 
kegiatan komunikasi menjadi sia-sia (Cangara, 2017: 136). 
Adapun persiapan biaya yang direncanakan Dinas Komunikasi dan 
Informatika sejak 2016 sampai 2019 mencapai Rp. 1.693.679.000,00 
dengan rincian seperti yang sudah dijelaskan diatas. pengeluaran biaya 
tersebut adalah wujud komitmen dan keseriusan Dinas Komunikasi 
dan Informatika dalam pengembangan Aplikasi VoIP Boyolali agar 
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dapat digunakan secara maksimal dan efisien. Namun kesiapan biaya 
tersebut tidak diimbangi dengan kesiapan target pengguna, seperti 
yang dijelaskan Bapak Imti sebagai berikut : 
“Untuk ASN ada yang menggunakan ada yang tidak, belum 100 %, 
kami tidak mau memaksakan ASN untuk menggunakan VoIP ini, 
semua kami serahkan kepada ASN” (Hasil Wawancara dengan 
Bapak Imti, Senin, 22 Juli 2019). 
 
Disini bidang E-Government hanya bertugas untuk menyampaikan 
informasi saja, tanpa adanya perencanaan yang matang, jadi tidak salah 
jika sampai saat ini pengguna Aplikasi VoIP Boyolali untuk ASN 
belum tercapai 100 %. 
 
3. Teknik menyusun pesan 
Pesan yang disampaikan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika 
merupakan pesan yang bersifat informative. Sifat informasi dapat 
dibedakan menjadi dua macam, yakni  informasi yang bersifat aktual 
dan informasi yang bersifat umum. Informasi yang bersifat aktual 
ditandai dengan kebaruan atas kejadian informasi itu. Kedua informasi 
yang bersifat umum, digolongkan dalam kategori publikasi seperti 
berita tentang pelaksanaan suatu seminar (Cangara, 2017: 142). 
Pesan yang bersifat informatif berarti komunikator memberikan 
gambaran-gambaran yang berhubungan dengan Aplikasi VoIP 
Boyolali seperti definisi, cara pakai, manfaat dan lain-lain. 
Penyampaian informasi seperti ini sangat tepat dan berguna bagi ASN 
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yang masih belum mengetahui Aplikasi VoIP Boyolali, sehingga ASN 
akan faham dan tertarik untuk mengunakannya.  
 
4. Menetapkan media / saluran komunikasi 
Memilih media komunikasi harus mempertimbangkan karakteristik 
isi dan tujuan isi pesan yang disampaikan dan jenis media yang 
dimiliki oleh khalayak. Berikut bentuk-bentuk media lama dan media 
baru (Cangara, 2017: 164-165): Media Lama ; Media Cetak , Media 
Elektronik, Media Format Kecil dan Media Luar Ruang. Sedangkan 
media baru perkembangan terakhir adalah digunakannya sebagai 
media sosial (sosial network) melalui Facebook, Twitter, Blog (my 
space). LinkedIn (bisnis dan profesional), Friendster, devianART 
(digital art), wayn dan couchsurfing (Travelling), Flickr (berbagi foto). 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Boyolali hanya 
mengandalkan pertemuan-pertemuan langsung kepada ASN di 
lingkungan OPD masing-masing. Tidak ada satupun media lama dan 
media baru yang digunakan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika  
dalam mensosialisasikan Aplikasi VoIP Boyolali ini. Padahal jika 
Diskominfo menggunakan media tersebut ada beberapa keuntungan 
yang bisa diperoleh diantaranya : 
a. Interaktif, terbuka, dan demokratis, sehingga siapa saja bisa 
berpartisipasi, memberi komentar dan berbagai informasi dalam 
waktu yang cepat dan tidak terbatas. 
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b. Bersifat global tanpa perlu bertemu muka secara langsung. 
c. Sebagai ruang publik yang terbuka, luwes, dan lingkungan 
informasi yang dinamis. 
Kelebihan yang dimiliki Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Boyolali dengan menghadiri pertemuan-pertemuan ke 
OPD adalah dapat mengetahui secara langsung kondisi dan seberapa 
besar partisipasi para ASN. Sedangkan apabila menggunakan internet 
lebih hemat dalam penggunaan waktu, lebih cepat dan dapat 
mengetahui respon ASN dan masyarakat secara terbuka. Sayangnya 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Boyolali tidak 
menggunakan internet dan media sosial apapun, sehingga Aplikasi 
VoIP Boyolali dalam mensosialisasikannya membutuhkan waktu yang 
lama dan kurang efektif. 
5. Pengaruh/efek yang diinginkan 
Komunikasi yang dilakukan seseorang pastinya mempunyai tujuan 
yakni memengaruhi target khalayak. Pengaruh atau efek ialah 
perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh 
penerima sebelum dan sesudah menerima pesan (Stuart dan Jamias 
dalam Cangara (2017: 165). 
Dari 11.000 jumlah ASN yang ada di Kabupaten Boyolali tidak 
semua menggunkan Aplikasi VoIP Boyolali. Dinas Komunikasi dan 
Informatika dalam mensosialisasikan Aplikasi VoIP Boyolali tentunya 
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mempunyai harapan  tententu untuk memenuhi program yang sudah di 
canangkan oleh Pemerintah Kabupaten Boyolali. Dari berbagai macam 
kegiatan sosialisasi yang sudah berjalan, Diskominfo belum 
mempunyai data secara detail berapa banyak ASN yang sudah terdaftar 
atau masyarakat yang sudah mendaftar.  
Dengan berbagai manfaat yang diperoleh dari VoIP Boyolali 
seperti yang sudah peneliti uraikan diatas, tentunya Diskominfo terus 
berupaya untuk meningkatkan jumlah pengguna Aplikasi VoIP 
Boyolali khususnya untuk kalangan ASN. Saat ini Diskominfo terus 
mengevaluasi kekurangan-kekurangan, khususnya pada hal teknisnya. 
Diskominfo juga menampung semua masyarakat yang sudah 
mendaftar, namun saat ini hanya sebatas sebagai pendaftar dan belum 
bisa menggunakannya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah peneliti uraikan 
pada bab sebelumnya, perencanaan komunikasi yang telah dilakukan oleh 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabuapten Boyolali dalam 
mensosialisasikan aplikasi VoIP Boyolali, maka perencanaan komunikasi 
yang dilakukan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Boyolali 
sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh peneliti. Dinas Komunikasi dan 
Informatika mempunyai lima langkah dalam mensosialisasikan aplikasi VoIP 
Boyolali. 
Dari kelima langkah yang dijalankan oleh Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Boyolali, ada dua langkah yang bisa berjalan dengan 
baik, yaitu langkah pertama dan ke-tiga. Langkah pertama yaitu menetapkan 
komunikator, disini Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Boyolali 
memilih komunikator yang mempunyai kredibilitas, daya tarik dan 
penguasaan materi yang baik, sehingga akan membuat ASN dan masyarakat 
lebih cepat memahami apa yang disampaikan. Langkah ke-tiga yaitu teknik 
menyusun pesan, pesan yang digunakan mengandung informasi-informasi 
mengenai Aplikasi VoIP Boyolali, jadi dapat memberikan gambaran yang 
jelas mengenai aplikasi tersebut.   
Sementara itu ada tiga langkah yang tidak bisa berjalan dengan  
maksimal, yaitu langkah ke-dua, ke-empat dan ke-lima. Langkah ke-dua 
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adalah menetapkan target sasaran, tidak ada gambaran atau rencana yang jelas 
dari langkah ke-dua ini, Dinas Komunikasi dan Informatika tidak memiliki 
tahapan-tahapan maupun pencapaian dalam kurun waktu tertentu. Langkah ke-
empat yaitu memilih media / saluran komunikasi, disini Dinas Komunikasi 
Dan Informatika hanya mengandalkan pertemuan-pertemuan di OPD saja dan 
tidak menggunakan media online atau internet, sehingga informasi tidak bisa 
menyebar ke luar OPD termasuk kepada masyarakat Kabupaten Boyolali. 
Langkah ke-lima yaitu pengaruh yang diharapkan, keinginan agar seluruh 
ASN menggunakan aplikasi ini dan masyarakat mengetahui Aplikasi VoIP 
Boyolali belum bisa terwujud karena belum maksimalnya langkah-langkah 
yang dilakukan. 
 
B. Saran 
Sebagai langkah terakhir dari proses penelitian ini, maka peneliti 
mencoba memberikan saran maupun masukan berkaitan dengan permasalahan 
yang peneliti kemukakan, saran tersebut antara lain : 
1. Dinas Komunikasi dan Informatika memperbanyak fiture dalam aplikasi 
VoIP Boyolali, agar tidak kalah saing dengan Aplikasi Whatsapp, 
sehingga diharapkan ASN akan semakin tertarik. 
2. Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Boyolali segera 
merealisasikan janjinya kepada masyarakat dengan membenahi masalah-
masalah teknis, sehingga masyarakat dapat menikmati layanan publik ini 
dan diharapkan dapat menjadi kelebihan dari kabupaten/kota lain. 
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INTERVIEW GUIDE 
(Pedoman Wawancara) 
 
Nama Narasumber : Saifudin Al Imtihani, S.Kom 
Jabatan  : Kepala Seksi Layanan E-Government 
 
1. Apa saja job description dari Bidang E-Government? 
2. Seperti apa gambaran ASN dan masyarakat Kabupaten Boyolali 
berhubungan dengan  teknologi? 
3. Seperti apa Aplikasi VoIP Boyolali ini, apa saja kelebihannya? 
4. Bagaimana cara mendaftarnya? 
5. Apakah ada syarat untuk mendaftar VoIP? 
6. Apakah masyarakat Boyolali sudah tau dan menggunakan Aplikasi VoIP 
Boyolali? 
7. VoIP Sudah berjalan satu tahun lebih, perkembangannya di ASN seperti 
apa? 
8. Siapa saja yang bertugas untuk mensosialisasikan Aplikasi VoIP Boyolali? 
9. Bagaimana Diskominfo memanfaatkan media dalam proses sosialisasi? 
10. Seperti apa pesan yang disampaikan oleh komunikator? 
11. Kalo sosalisasi ke masyarakat bagaimana pak? 
12. Bagaimana respon ASN dan masyarakat tentang adanya aplikasi VoIP 
Boyolali ini? 
13. Apa saja kendala yg dihadapi? 
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INTERVIEW GUIDE 
(Pedoman Wawancara) 
 
Nama Narasumber : Rangga Syaiful 
Jabatan  : Operator/Server Aplikasi VoIP Boyolali 
1. Apa saja   content/fiture dari aplikasi VoIP Boyolali? 
2. Berapa jumlah pengguna Aplikasi VoIP untuk ASN saat ini ? 
3. Adakah masyarakat yang sudah mendaftar aplikasi VoIP Boyolali? 
4. Mengapa masyarakat yang sudah mendaftar belum bisa menggunakannya? 
5. Bagaimana cara mendaftar aplikasi VoIP Boyolali ini? 
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HASIL WAWANCARA 
Nama Narasumber : Saifudin Al Imtihani, S.Kom 
Jabatan  : Kepala Seksi Layanan E-Government 
Hari/Tanggal  : Senin, 22 Juli 2019 
Waktu   : 10.00 WIB 
Tempat   : Bidang E-Government Diskominfo Boyolali 
1. Apa saja job description dari Bidang E-Government? 
Sesuai dengan perbup no. 66 tahun 2016 jelas ada tugas pokok dan fungsi, 
jadi Diskominfo ada tiga. Pertama, Sekariat, salah satu bidang e 
government, ini turunan dari inpress tahun 2013 mangenai pelaksaan e 
government, jadi tata pemerintahan yang dulu manual sekarang diharapkan 
menuju ke elektronik contohnya banyak, di SKPD semua ada e 
government, kalo manual itu lama, sebelum e government dua bulan, 
sekarang sudah terintegrasi satu pintu langsung kesitu, nah kita sebagai 
pilotnya, karena pelayanan e government itu ada di masing-masing OPD 
dengan pelayanannya masing-masing. Untuk memperlancar itu butuh 
supporting, nah untuk yang nyupport itu adalah bidang e government, kita 
itu melayani organisasi yang melayani masyarakat, agar layanan itu  
murah cepat. Untuk lebih jelasnya lihat saja di website diskominfo. 
 
2. Seperti apa gambaran ASN dan masyarakat Kabupaten Boyolali 
berhubungan dengan  teknologi? 
 
Nah itu kendala di semua kabupaten ya, kendala SDM itu ada Pemda dan 
masyarakat, tapi kita tetap meningkatkan kompetensi PNS karena mereka 
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menjadi tulang punggung mau tidak mau harus belajar,  untuk masyarakat 
ya lumayan lah, mereka sudah melek  minimal smartphone. 
 
3. Seperti apa Aplikasi VoIP Boyolali ini, apa saja kelebihannya? 
Sebetulnya VoIP itu kan sepeerti WA, persis seperti WA, tapi itu diinisiasi 
oleh pemerintah daerah, kalau wa kan perusahan besar yang tujuannya 
meraih benefit disitu, kalau kita kan untuk pelayanan. Ada plus minus, 
kalo voip itu kan semua kontak pns ada disini, kita ga perlu menambah 
kontak, kita bisa nelpon ke telpon kabel, kalo wa kan g bisa, kalo kita 
sudah mendaftar kan kita sudah masuk ke database nnya, otomatis kita 
langsung menghubungi siapa bisa, jadi tanpa kita mendaftarkkannya lebih 
dulu, bayangkan kalo semua warga boyolali ada dalam satu database 
seperti apa jadinya tetep itu ada kendalanya.  
 
4. Bagaimana cara mendaftarnya? 
Daftar pakai NIK nanti, semua harus terregistrasi, masyarakat bisa 
langsungke adminnya OPD. 
 
5. Apakah ada syarat untuk mendaftar VoIP? 
 
Sementara belum ada aturan yang mengatur, kita memang tidak ada 
pembatasan usia, kan syarat nya pake NIK, semua kan bisa menggunakan 
kita kedepannya tidak bersyarat bebas aja ya seperti WA itu anak kecil 
boleh, kalo masyarakat pengin langsung datang ke kominfo. 
 
6. Apakah masyarakat Boyolali sudah tau dan menggunakan Aplikasi VoIP 
Boyolali? 
 
Aplikasi VoIP itu awalnya hanya untuk sesama ASN saja, itu yang 
berbasis voip, kalo untuk masyarakat tidak harus menngunakan aplikasi 
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nya, namun bisa menggunakan aplikasi lain dengan wifi yang sudah kita 
sediakan secara gratis, ini hanya salah satu sarana untuk telepon gratis 
saja. Msayarakat kedepannya dibebaskan, kita tidak membatasi, 
menggunakan VoIP boleh WA boleh. 
 
7. VoIP Sudah berjalan satu tahun lebih, perkembangannya di ASN seperti 
apa? 
 
Ada yang menggunkan ada yang tidak, belum 100%, tetapi efeknya semua 
e-mail PNS ada, mendaftar pakai nomor aktif otomatis kan dibuatkan 
email, email ini dapat digunakan untuk apa saja, untuk akses bandwith, 
untuk kedinasan, untuk persuratan, buat surat masuk ke sini lagi, terus 
ditandatangani langsung keluar, surat kan nanti sudah tidak pakai kertas, 
Gunanya VoIP ya semua pegawai punya e-mail PNS.  
 
 
8. Siapa saja yang bertugas untuk mensosialisasikan Aplikasi VoIP Boyolali? 
 
Pertama, Pak bupati, beliau sering ngendika di setiap event-event 
kabupaten, disela-sela pembicaraannya, beliau selalu menyisipkan kata-
kata telepon gratis untuk masyarakat Boyolali. Selain itu dari pihak kami 
sendiri yang melakukan sosialisai, prosesnya lama itu, biasanya lewat 
pertemuan-pertemuan, launching, pelatihan-pelatihan VoIP, kami sendiri 
yang muter-muter ke OPD, kami diundang pada saat pertemuan untuk 
VoIP, Agen TIK ini menjadi tangan panjang kita, apabila ada yang mau 
mendaftar voip ya melalui agen TIK itu, kita melatih agen tik  untuk 
mengurangi beban kita 
 
9. Bagaimana Diskominfo memanfaatkan media dalam proses sosialisasi? 
 
Untuk sosialisasi kepada masyarakat, kami saat ini baru menggunakan 
offline media saja seperti ikut dalam event-event dan ada juga tim teknis 
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dari kecamatan untuk mendampingi Pemerintah Desa, ada juga melalui 
pamplet-pamflet, tapi itu baru direncanakan belum terealisasi. 
 
10. Seperti apa pesan yang disampaikan oleh komunikator? 
 
Saat kami terjun ke OPD, kami selalu menginformasikan semua yang 
berkaitan dengan VoIP, banyak yang harus disampaikan karena ini baru 
pertama kali digunakan, jadi memang harus butuh kesabaran. 
 
11. Kalo sosalisasi ke masyarakat bagaimana pak? 
 
Bisanya kita menghubungi perangkat desa dulu, tidak mungkin langsung 
ke masyarakat karena terlalu besar, terus mungkin dengan acara tertentu, 
buat pamphlet, sosialisasinya lewat itu bisa, boyolali kana banyak acara, 
cfd, sosialisasi offline bisa itu, seain itu lewat Pemerintah Kecamatan dan  
Desa. 
 
12. Bagaimana respon ASN dan masyarakat tentang adanya aplikasi VoIP 
Boyolali ini? 
 
Untuk ASN ada yang menggunakan ada yang enggak,belum 100 persen, 
sedangkan untuk masyarakat tidak harus menggunakan VoIP, yang lebih 
diharapkan adalah penggunaan telepon gratis, masyarakat bisa mengganti 
Aplikasi VoIP dengan WA misalnya, pemerintah sudah menyediakan wi-fi 
gratis di kantor kelurahan dan kantor kecamatan, untuk sementara 
pelayanan telepon gratis kepada masyarakat itu dulu. 
 
13. Apa saja kendala yg dihadapi? 
Kendalanya masalah insftastruktur, untuk menjadi bebas pulsa itu ternyata 
berat, bayangkan anda menyediakan bandwith banyak sekali, tapi program 
itu tetap kita jalankan, meskipun tidak serta merta,  karena kita tetap ada 
target yang harus dilalui, kita saat ini sudah ada 40  wifi tersebar di sekitar 
tempat vital, setiap opd harus menyidiakan wifi public di sekitarnya, 
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kecamatan harus menyediakan wifi public di sekitarnya, desa harus ada 
wifi public di sekitarnya, meskipun itu bukan supppotr dari kita,  ada dana 
dari kecamatan dan desa, karena ini adalah dawuh dari pak bupati harus 
ada wifi public untuk masyarakat. 
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HASIL WAWANCARA 
Nama Narasumber : Rangga Syaiful 
Jabatan  : Operator/Server Aplikasi VoIP Boyolali 
Hari/Tanggal  : Jumat, 2 Agustus 2019 
Waktu   : 09.00 WIB 
Tempat   : Lobby Diskominfo Boyolali 
1. Apa saja   content/fiture dari aplikasi VoIP Boyolali? 
Nanti mas bisa lihat di aplikasi nya, nanti silahkan jenengan daftar dulu, 
setelah itu saya akan aktifkan nomornya, dan dari situ mas bisa apa saja 
fiture yang disediakan oleh Aplikasi VoIP Boyolali. 
 
2. Berapa jumlah pengguna Aplikasi VoIP untuk ASN saat ini ? 
Dari kominfo tidak mempunyai data secara pasti berapa banyak ASN atau 
masyarakat yang sudah mendaftar, tapi yang jelas kalau untuk masyarakat 
saat ini belum kami aktivasikan pendaftarannya, namun kedepannya pasti 
akan kami kembangkan. Sedangkan untuk ASN yang pasti belum 
semuanya melakukan pendaftaran.  
 
3. Adakah masyarakat yang sudah mendaftar aplikasi VoIP Boyolali? 
Seperti yang sudah saya sampaikan tadi, masyarakat sudah ada yang 
mendaftar, namun belum bisa menggunkan . 
 
4. Mengapa masyarakat yang sudah mendaftar belum bisa menggunakannya? 
Karena memang saat ini fokus dari Diskominfo baru untuk ASN saja, 
selain itu masih banyak kendala yang dihadapi seperti kendala teknis dan 
SDM, kedepannya pasti akan ada perbaikan-perbaikan. 
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5. Bagaimana cara mendaftar aplikasi VoIP Boyolali ini? 
Bisa dilihat di website diskominfo (diskominfo.boyolali.go.id) 
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